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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian kepustakaan yang berjudul “Studi
Komparasi Tentang talak tafwi>d{ Antara Pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm”.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana
pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm tentang talak tafwi>d{?. Dan bagaimana
persamaan dan perbedaan antara pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm
mengenai talak tafwi>d {?.

Penulis dalam Penyusunan skripsi ini, menggunakan jenis penelitian
kepustakaan. Data Primer yang digunakan yaitu kitab yang berjudul Jami al-
Kabir karya Imam Hanafi dan kitab Al-Muh{alla bi al-Atsar karya Ibnu Hazm.
Sebagai data sekunder, yaitu literatur lainnya yang relevan dengan permasalahan
tersebut. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah secara
dokumentatif, Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian pustaka, yaitu
dengan membaca, mencermati sumber-sumber data di perpustakaan. Setelah data
terkumpul, langkah selanjutnya menganalisis dengan metode deskriptif analitis,
yaitu memaparkan dan menjelaskan data-data yang diperoleh dengan pola pikir
deduktif, yaitu dimulai dari masalah yang berkaitan dengan talak tafwi>d{ secara
umum kemudian ditarik pada perbedaan pendapat antara pendapat Imam Hanafi
dan Ibnu Hazm dengan penekanan pada metode istinbat kedua ulama’ tersebut.
Kemudian dianalisis dengan metode komparatif, yaitu dengan membandingkan
dua data yang berbeda atau yang sama antara pendapat Imam Hanafi dan Ibnu
Hazm.

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa talak tafwi>d{ menurut kedua
pendapat ulama’ ini berbeda. Imam Hanafi berpendapat bahwa talak tafwi>d{
hukumnya diperbolehkan, dikarenakan penyerahan talak kepada istri ini pernah
dilakukan oleh Nabi SAW., yang didasarkan nash al-Qur’an surat al-Ahzab ayat
28-29, dan hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim
serta Imam Abu Dawud. Sedangkan Ibnu Hazm berpendapat bahwa talak tafwi>d{
ini hukumnya batal atau tidak sah, karena menurut Ibnu Hazm, talak adalah hak
laki-laki secara mutlak, bukan hak perempuan. Ibnu Hazm menggunakan dalil
dalam al-Qur’an surat al-An’am ayat 164 dan surat al-Baqarah ayat 229.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang perlu
dicantumkan, antara lain: pertama, terlepas dari perbedaan kedua ulama tersebut,
talak merupakan sesuatu yang dibenci Allah walaupun hal tersebut halal, dan
talak tafwi>d{ ini dapat dilakukan oleh istri agar suami lebih berhati-hati dalam
menjaga ucapan dan perbuatannya agar terjaga keutuhan keluarga. Kedua, bagi
peraturan hukum perdata Islam di Indonesia khususnya dalam hal perkawinan,
pendapat kedua ulama’ tersebut dapat dijadikan referensi sebagai pembuatan
peraturan baru apabila memang diperlukan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan dalam islam mempunyai kedudukan yang sangat penting, 

oleh karena itu peraturan-peraturan tentang perkawinan diatur dan 

diterangkan dengan jelas dan terperinci. Perkawinan dalam istilah hukum 

islam disebut penikahan, yaitu perbuatan untuk melakukan akad atau 

perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan seorang 

wanita untuk menghalalkan hubungan antar keduanya, dengan dasar sukarela 

dan untuk mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa 

kasih sayang dan kententraman dengan cara-cara yang diridhoi oleh Allah 

SWT.1 

Allah menentukan syari’at perkawinan dengan tujuan untuk 

mewujudkan ketenangan hidup, menimbulkan kasih sayang antara suami 

isteri, antara mereka dan anak-anaknya, antara pihak yang mempunyai 

hubungan besan akibat perkawinan suami isteri itu, dan untuk melanjutkan 

keturunan dengan berkehormatan.2 Hal ini senada dengan surat ar-Rum ayat 

21. 

                                                             
1Abdul Ghofur Anshori & Yulkarnain Harahab, Hukum Islam Dinamika dan Perkembangannya di 
Indonesia, (Yogyakarta: Total Media, 2008) 212. 
2Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII pres yogyakarta, 2000), 701. 
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                                

              

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum: 21). 

Dalam Al-Qur’an dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan 

adalah naluri semua makluk Allah termasuk manusia, Islam mengatur 

manusia dalam hidup berjodoh-jodoh itu melalui jenjang perkawinan yang 

ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-aturan yang disebut hukum 

perkawinan.3 

Dan persoalan yang berkaitan dengan perkawinan di Indonesia telah 

diatur dalam peraturan perundangan-undangan yang berlaku bagi warga 

negara Indonesia. Aturan yang dimaksud adalah dalam bentuk undang-

undang yaitu UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Undang-undang ini 

merupakan hukum materiil dari perkawinan, sedangkan hukum formilnya 

ditetapkan dalam UU No. 7 tahun 1989 tentang peradilan agama, sedangkan 

sebagai aturan pelengkap yang menjadi pedoman bagi hakim di lembaga 

                                                             
3Abd.Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), cet. Ke II, 13. 
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peradilan agama adalah Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia yang 

telah ditetapkan melalui Instruksi Presiden No. 1 tahun 1991 tentang 

Kompilasi Hukum Islam (KHI).4 

Begitu kokohnya hubungan suami-isteri, maka tidak sepantasnya 

ikatan itu disepelekan dan dirusak. Setiap usaha untuk menyepelekan 

hubungan pernikahan dan melemahkannya sangat dibenci oleh islam, karena 

ia merusak kebaikan dan menghilangkan kemaslahatan antara suami-isteri. 

Oleh karena itu, perselisihan yang terjadi antara suami-isteri, sebaiknya 

diselesaikan sehingga tidak terjadi perceraian. Karena bagaimanapun, baik 

suami maupun isteri tidak menginginkan hal itu terjadi, lebih-lebih sebuah 

hadis menjelaskan bahwa meskipun talak itu halal, tetapi sesungguhnya 

perbuatan itu dibenci oleh Allah SWT. 

Sabda Nabi: 

)رواه ابو  ق  ل  الط   ى الل   ل  ع   ل  ل  ل  ا   ض  غ  ب   م قال : ا   عليه وسلعن ابن عمر عن النبي صلى الله 
 داود(5

Artinya: Dari Ibnu Umar RA, Dari Nabi saw. Bersabda: Suatu perbuatan 

halal yang paling dimurkai Allah adalah talak. (HR. Abu Daud) 

 

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa sebenarnya Islam 

mendorong terwujudnya perkawinan yang bahagia, kekal dan menghindarkan 

                                                             
4Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan, (Jakarta: kencana, 2009), 81. 

5Abu Dawud, Sunan Abu  Da>wu>d, Beirut: Dar al kutub al ilmiyah, 1996), 120. 
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terjadinya perceraian. Jika permasalahan dalam rumah tangga tidak kunjung 

selesai, maka langkah awal yang ditunjukkan Islam bukanlah talak, akan 

tetapi usaha untuk mendamaikan keduanya, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat Al-Baqarah ayat 231. 

                                

                                     

                              

                      

Artinya: Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu 

sampai (akhir) iddahnya, maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau 

ceraikanlah mereka dengan cara yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan 

mereka dengan maksud jahat untuk mendzhalimi mereka. Barangsiapa 

melakukan demikian, maka dia telah mendzhalimi dirinya sendiri. Dan 

janganlah kamu jadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah 

nikmat Allah kepada kamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepada 

kamu yaitu Kitab (Al-Quran) dan Hikmah (Sunnah). Dan bertakwalah 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha mengetahui segala sesuatu. 

(Al-Baqarah ayat 231). 

Melalui ayat ini Allah memerintahkan kepada kaum lelaki apabila 

seseorang dari mereka menceraikan istrinya, sedangkan ia berhak 

merujukinya, hendaklah ia memperlakukannya dengan baik. Apabila 

iddahnya hampir habis dan yang tinggal hanya sisa waktu yang 

memungkinkan bagi dia untuk merujuknya, maka adakalanya memegangnya 

(yakni merujukinya kembali ke dalam ikatan nikah) dengan cara yang 
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makruf. Hendaklah ia memakai saksi dalam rujuknya itu serta berniat 

mempergaulinya dengan cara yang makruf. 

Dari penjelasan ayat di atas menunjukkan bahwa meski talak adalah 

perbuatan yang dibenci Allah tersebut disahkan dan dihalalkan namun talak 

juga di buat sedemikian rupa agar condong dan memperhatikan baik 

buruknya untuk kaum perempuan agar laki-laki tidak semena-mena dalam hal 

talak. 

Adapun talak ialah tindakan resmi syari’at yang berbentuk ucapan 

yang dimana hak yang dipasrahkan Allah kepada suami. Sedangkan menurut 

para imam madzhab berbeda pendapat tentang hak talak yang hanya ada pada 

suami, beberapa para imam madzhab berpendapat bahwa ada talak yang 

izinnya diberikan oleh suami terhadap istri yang antara lain: 

Menurut Imam Hanafi, Izin yang diberikan pihak suami kepada orang 

lain untuk mentalak istrinya ada 3 jenis: 

1. Tafwi>d} (penyerahan Mandat) 

2. Tawki>l (penunjukan wakil) 

3. Risa>lah (surat kuasa). 

Menurut Imam Malik mewakilkan talak memiliki 4 jenis: 

1. Tawki>l (penyerahan mandat) 
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2. Takhyi>r (pemberian pilihan kepada istri untuk menceraikan 

dirinya sendiri). 

3. Tamli>k (pemberian kuasa kepemilikan) 

4. Ris>alah (surat kuasa) 

Menurut Imam Syafi’i dan Imam Hambali Suami Boleh memberikan 

mandat cerai kepada istrinya dan tindakan tersebut ialah tafwi>d} (penyerahan 

mandat kepada orang lain disebut tawki>l).6 

Berbeda dengan kebanyakan ulama seperti yang disebutkan di atas, 

menurut Ibnu Hazm talak tidak boleh diwakilkan kepada siapapun kecuali 

diucapkan oleh suami sendiri. 

Secara umum talak itu dipahami orang sebagai hak seorang suami 

atas istri dan satu-satunya cara istri bisa mengajukan putusnya perkawinan 

adalah khuluk. Sementara khuluk sendiri mempunyai konsekuensi yang 

berbeda dengan talak tafwi>d{, karena dengan cara khuluk istri mempunyai 

konsekuensi, antara lain: 

a) Istri berkewajiban membayar tebusan, sedangkan dalam talak tafwi>d} 

tidak ada. 

b) Bekas suami bebas dari kewajiban membayar nafkah iddah terhadap 

bekas istri. 

                                                             
6Abu Mahk Kamal bin As-sayyid shahin, Shahih Fiqih Sunnah,  Khairul Amnu Harahap, cet.ke-2 

(Jakarta: PT. Pustaka Azzam, 2007),491-495. 
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Padahal sebagaimana dipaparkan sekilas di madzhab-madzhab itu 

ternyata ada istilah talak tafwi>d{, apa talak tafwi>d{ itu? Sangat jarang 

dipelajari, sangat jarang dibahas, terbukti tidak di adopsinya talak tafwi>d{ 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

pun ada konsep khuluk yang juga tidak sepenuhnya sama dengan talak 

tafwi>d{, karena itulah kemudian penulis melihat pentingnya mengkaji masalah 

ini. 

Dengan kedua poin di atas sudah sangat jelas bahwa talak tafwi>d} dan 

khuluk berbeda, dan dengan ini menunjukkan bahwa tema talak tafwi>d{ ini 

perlu dibahas lebih lanjut karena tema ini menunjukkan salah satu khazanah 

dalam fiqih islam yang mana memberikan ruang bagi pengalihan hak cerai 

suami terhadap istri yang ternyata diberi ruang. 

Permasalahan selanjutnya yaitu kedua tokoh tersebut mempunyai 

pendapat yang berbeda dalam menetapkan ketentuan tentang talak tafwi>d{ 

(talak yang dikuasakan kepada istri) berdasarkan dalil-dalil yang menurut 

mereka dibenarkan. Keduanya merupakan ulama yang mempunyai kultur dan 

latar belakang yang berbeda. Imam Hanafi adalah ulama dari Kufah (Irak) 

yang mempunyai karya kitab Fiqh Al-J>ami’ Al-Kabi>r  yang pendapatnya 

dalam hal hukum perkawinan khususnya bab tentang talak tafwi>d{ hampir 

menyerupai Imam mazhab yang lain. Sementara Ibnu Hazm adalah ulama 
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dari Andalusia (Spanyol) yang bermazhab Za>hiri, dengan karyanya al-

Muh}alla bi Al-Atsar. 

Meskipun kedua tokoh ini mendasarkan pendapatnya sama-sama dari 

al-Qur’ an dan al-Hadis yang merupakan sumber hukum dalam Islam, akan 

tetapi tetap saja ada perbedaan yang mana Imam Hanafi cenderung 

menggunakan nash, ijtihad dan pemikiran serta membandingkan di antara 

pendapat-pendapat yang paling kuat dalam menetapkan setiap masalah, 

beliau menggunakan ijtihad dan pemikiran, serta bagaimana pula penggunaan 

pikiran untuk membuat perbandingan di antara pendapat-pendapat dan 

memilih salah satu dari pendapat yang paling kuat.7 Sedangkan Ibnu Hazm 

ulama yang cenderung menganut madzhab hukum yang dibangun pada masa 

dulu oleh Abu Sulaiman Dawud bin Ali Al-Zahiri, setiap pernyataan (nash) 

di dalam sumber hukum Al-Quran dan Al-Hadis) mestilah berpedoman 

pengertian-pengertiannya secara lahiriyah (harfiyah), kecuali jikalau 

sepanjang akal maupun sepanjang indrani terpaksa harus diberikan 

pengertian yang menyimpang dari pengertian yang lahiriyah itu. Akan tetapi, 

pemalingan pengertian suatu pernyataan itu mestilah beralaskan suatu 

pembuktian, ataupun berdasarkan pernyataan lain di dalam sumber hukum, 

ataupun berdasarkan persetujuan pendapat (ijmak) para ahli hukum, pada 

                                                             
7Ahmad As-Syurbasyi, Al-‘Aimmah Al-Arba’ah (Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab), 
(Jakarta: Amzah, 2001), 221.  
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saat itulah baru boleh berpaling dari pengertian lahiriyah kepada pengertian 

yang menyimpang.8 

Meski kedua ulama ini relatif berbeda pendapat dalam beberapa 

permasalahan khususnya dalam hal talak tafwi>d{, namun keduanya juga 

memiliki beberapa dasar hukum yang sama yakni al-Quran dan al-Hadis. 

Dengan adanya perbedaan yang signifikan ini penulis tertarik untuk 

membahas dan menganalis pendapat kedua tokoh diatas dalam kajian ini 

dengan judul “Studi Komparasi Tentang talak tafwi>d {antara pendapat Imam 

Hanafi dan Ibnu Hazm ”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat di 

identifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm tentang talak tafwi>d{. 

b. Metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Hanafi dan Ibnu 

Hazm tentang talak tafwi>d{.  

c. Persamaan dan berbedaan tentang talak tafwi>d{ antara pendapat Imam 

Hanafi dan Ibnu Hazm 

                                                             
8Yoesoef Souyb, Pemikiran Islam Merobah Dunia, (Jakarta: Maju, 1984), 211.  
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d. Relevansi tentang talak tafwi>d{ menurut Imam Hanafi dan Ibnu hazm 

dalam konteks Hukum keluarga Islam di Indonesia. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang menjadi obyek penelitian ini, 

maka untuk memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini penulis 

membatasi pada masalah-masalah sebagai berikut: 

a. Pendapat Imam Hanafi dan Ibnu hazm tentang talak tafwi>d{ 

b. Metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Hanafi dan Ibnu 

Hazm tentang talak tafwi>d{ 

c. Persamaan dan perbedaan talak tafwi>d{ antara pendapat Imam Hanafi 

dan Ibnu hazm. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dipaparkan 

diatas, penulis menentukan suatu permasalahan yang akan diteliti dalam 

skrispi ini yaitu: 

1. Bagaimana pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm tentang Talak 

Tafwi>d{? 

2. Apakah persamaan dan perbedaan antara pendapat Imam Hanafi dan Ibnu 

Hazm mengenai Talak tafwi>d{? 
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D. Kajian Pustaka 

Perlunya kajian pustaka adalah untuk mendapatkan gambaran tentang 

hal yang akan diteliti tersebut apakah sudah pernah diteliti sebelumnya atau 

belum pernah sama sekali sehingga diharapkan tidak terjadi pengulangan dan 

menjaga keaslian penelitian ini. 

Sejauh penelitian penulis terhadap karya-karya ilmiah berupa buku 

dan laporan penilitian, pembahasan tentang talak tafwi>d{ menurut Imam 

Hanafi dan Ibnu Hazm belum ditemukan, namun ada beberapa skripsi yang 

akan dikaji ulang mengenai talak, antara lain: 

1. “Hak Talak Istri Terhadap Suami dalam Prespektif Muhammad Sa’id al-

Asymawi” yang ditulis oleh Muhammad Fauzinuddin9 Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2014. Skripsi ini berbicara 

tentang hak talak istri terhadap suami yang mana menurut pemikiran 

Muhammad Sa’id al-asymawi talak bukan hanya boleh dijatuhkan oleh 

suami namun sang istri juga punya hak untuk menjatuhkan talak yang 

mana menurutnya konsep tersebut diambil dari pemahaman akad dalam 

nikah. Yang mana dalam syariat islam akad dalam nikah hanya terpaku 

dalam akad madani humanis saja, sedangkan secara teknisi talak mutlak 

yaitu kewenangan masyarakat sipil (suami dan istri), akad madani 

haruslah disertai dengan keadilan hukum karena dalam pernikahan tidak 
                                                             
9Muhammad Fauzinuddin, “Hak Talak Istri Terhadap Suami dalam Prespektif Muhammad Sa’id al-
Asymawi” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014). 
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hanya ada suami saja, namun ada istri juga, oleh karena itu segala urusan 

yang ada dalam lingkup pernikahan maka otomatis keduanya mempunyai 

hak nya masing-masing khususnya istri, begitu juga dalam hal masalah 

talak.    

2. “Analisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang Talak Melalui Surat dalam Kitab 

al-Muh{alla” yang ditulis oleh Nafisatul Fikriyah10 Fakultas Syariah IAIN 

Walisongo Semarang 2014. Skripsi ini membahas tentang talak yang 

dijatuhkan melalui surat yang mana mengutip pendapat Ibnu Hazm. 

Talak melalui surat ini menurut pandangan mayoritas ulama berbeda-

beda ada yang berpendapat jika suami yang menulis talak tersebut dengan 

tanggannya sendiri, maka sang istri tertalak, adapula menurut pendapat 

Abu Hanifah dan Imam Syafi’i mengenai talak melalui surat ini sekiranya 

suami tersebut menulis kata cerai, maka jatuhlah talak, akan tetapi jika 

suami hanya menulis kata cerai dalam surat itu tanpa ada niat untuk 

mencerai istrinya, maka sia-sia apa yang ditulisnya tersebut. Sedangkan 

menurut Ibnu hazm talak melaui surat tidaklah sah dan tidak berakibat 

apapun. 

3. “Pemikiran Murtadha Muthahhari tentang Hak Talak Bagi Istri” yang 

ditulis oleh Muntik Cholilah11 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

                                                             
10Nafisah, “Analisis pendapat Ibnu hazm Tentang Talak Melalui Surat dalam Kitab aL-Muhalla” 

(Skripsi--IAIN Walisongo Semarang, 2014). 
11Muntik Cholilah “Pemikiran Murtadha Muthahhari tentang Hak Talak Bagi Istri” (Skripsi--UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2001). 
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Ampel Surabaya 2001. Skripsi ini membahas soal pemikiran Murtadha 

Muthahhari tentang hak talak bagi istri yang mana dalam bukunya hak-

hak wanita dalam islam mutahahhri menganalisis gagasan barat yang 

memandang hukum islam mengenai mahar, nafkah perceraian poligami 

dan hukum-hukum lain seperti menghina kaum wanita. Pada abad ke dua 

puluh hukum islam juga beredar pada orbit kepentingan dan keuntungan 

kaum pria yang mengatakan bahwa islam adalah agama untuk pria, 

bahwa islam tidak mengakui wanita sebagai manusia sempurna, bahwa 

islam tidak menempatkan kepentingan hukum bagi wanita sebagai 

seorang manusia. Sekiranya jika islam memandang wanita sebagai 

makhluk yang sempurna, ia tidak akan membenarkan poligami tidak 

memberikan hak cerai kepada pria, tidak akan menetapkann bahwa 

kesaksian seorang pria. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa 

islam mempunyai pandangan hina kaum wanita, wanita hanya menjadi 

alat untuk membiakkan manusia sebagai prasyarat yang diperlukan untuk 

itu. 

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas 

adalah bahwa penelitian ini membahas hak talak yang diberikan oleh 

suami terhadap istri (talak tafwi>d{) yang konsen dalam metode istinbat 

hukum yang digunakan Imam Hanafi dan Ibnu Hazm. Dari paparan di 
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atas tampak jelas bahwa tema yang diangkat oleh penulis memang belum 

ada yang membahas. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Setelah melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm tentang talak 

tafwi>d{ 

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan tentang talak tafwi>d{ antara 

pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperkaya khazanah 

keilmuan dan dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam menjelaskan masalah perkawinan khususnya dalam 

hak talak tafwi>d{. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

bagi praktisi hukum dan memberikan pembaharuan hukum dalam 
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Kompilasi hukum Islam khususnya dalam hal talak, karena talak tafwi>d{ 

ini belum dibahas dalam Kompliasi hukum Islam serta dapat dijadikan 

referensi sebagai pembuatan peraturan baru apabila memang diperlukan. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam 

penelitian ini, maka disini akan dijelaskan maknanya sebagai berikut: 

1. Studi Komparasi maksudnya adalah jenis penelitian yang 

membandingkan dua pendapat atau lebih dari suatu variabel (objek 

tertentu).12 

2. Talak Tafwi>d{ yang dimaksud disini adalah talak yang haknya diserahkan 

kepada istri dan semua yang berkaitan dengan talak tafwi>d{, mulai dari 

pengertian talak tafwi>d{, hukumnya, serta bentuk ucapan talak tafwi>d{. 

3. Imam Hanafi yang dimaksud adalah Ulama ahli fiqh dari Irak yang 

bermadzhab Hanafi dan mengarang kitab Al-J{ami Al-Kabi>r. 

4. Ibnu Hazm yang dimaksud adalah Ulama ahli fiqih dari Andalusia 

(Spanyol) yang bermazhab Az-Zhahiri dan mengarang kitab Al-Muh{alla 

bi Al-Atsar. 

 

                                                             
12Al-Barry, M. Dahlan Y,.Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiah: Seri Intelektual, 
(Surabaya: Target Press, 2003), 38. 
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H. Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis akan menggunakan jenis 

penelitian Kepustakaan (library research).13 Penelitian kepustakaan adalah 

penelitian yang menggunakan data kepustakaan sebagai data utama. Adapun 

pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan komparatif, karena 

sumber penelitian ini adalah bahan pustaka yang bersifat mengikat bagi 

pihak-pihak tertentu.14 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Data yang dikumpulkan meliputi 

Sesuai dengan latarbelakang  dan rumusan masalah yang diangkat 

penulis, maka data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah 

tersebut meliputi: 

a. Data tentang metode istinbath Imam Hanafi dan Ibnu Hazm. 

b. Data tentang talak tafwi>d{ menurut pendapat Imam Hanafi dan Ibnu 

Hazm. 

c. Data tentang persamaan dan perbedaan tentang talak tafwi>d{ menurut 

pendapat Imam Abu Hanifah dan Ibnu Hazm. 

2. Sumber Data 

                                                             
13Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan Singkat, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2003), 13. 
14Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, 14. 
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Sesuai dengan latar belakang  dan rumusan masalah yang diangkat 

penulis, maka dalam hak sumber data penelitian akan dibagi menjadi dua, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber dimana data utama diambil 

atau data pokok penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber utama yang menjadi obyek penelitian.15 Dalam penelitian ini 

yang dimaksud sumber primer adalah: 

1. Al-Muh{alla bi Al-Atsar  karya Ibnu Hazm 

2. Al-J{ami’ Al-Kabi>r  karya Imam Hanafi 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer.16 Yang mana sumber-

sumber data sekunder dalam penelitian ini mencakup bahan-bahan 

tulisan yang berhubungan dengan permasalahan dalam perkawinan, 

baik dalam bentuk kitab, buku, serta literatur ilmiah lainnya. 

Sumber data sekunder adalah bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer.17 Dalam penelitian yang 

dimaksud sumber data sekunder adalah: 

                                                             
15Adi Riyanto, Metodologi penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granir, 2004), 57. 
16Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 104. 
17 Ibid, 104. 
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1) Al-Quran Al Karim dan terjemahnya. 

2) Ibnu Rusyd, Bid<ayatul Mujtahid. 

3) Abdur Rahman Al-Jaziri, Al-Fiqh ‘ala Madza<hib Al Arba’ah. 

4) Abdul Aziz Muhammad, Fiqh Munakah}at. 

5) Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Isla>m wa Adillatuhu>. 

6) Ibnu Hajar –Asqa}lani, Terjemah Bulu>ghul Mara>m. 

7) Sumber rujukan lain seperti buku, jurnal, majalah dan internet 

yang berkaitan dengan talak tafwi>d{. 

3. Teknik pengumpulan data 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kepustakaan (library reseach), maka teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah secara dokumentatif.18 Dalam 

skripsi ini penulis melakukan pengumpulan data lewat studi kepustakaan 

terhadap buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang 

penulis kaji. 

4.  Teknik Analisis Data 

Dari sejumlah data yang penulis simpulkan, Dalam menganalisis data 

yang penulis gunakan dalam penilitian ini adalah deskriptif analitis, yang 

bertujuan untuk memberikan data yang seteliti mungkin dengan pola fikir 

                                                             
18Suharmini Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2006), 206. 
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deduktif.19 Data yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis 

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode komparatif. Yaitu 

dengan membandingkan dua data yang berbeda atau yang sama antara 

Imam Hanafi dan Ibnu Hazm terhadap sumber-sumber data yang 

diperoleh, yang berdasarkan kerangka pemikiran dalam hal ini tentang 

talak tafwi>d{. Kemudian diambil kesimpulan dari dua pendapat tersebut 

yang lebih kuat dasar hukumnya, dan dibandingkan dengan pendapat 

jumhur ulama. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk menggambarkan secara garis besar mengenai kerangka 

pembahsan dalam penyusunan skripsi ini, maka perlu dikemukakan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan 

skripsi secara kesuluruhan. Bab ini terdiri dari sembilan sub bab; yaitu latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian, dan sitematika pembahasan. 

                                                             
19 Lexi, J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 190. 
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Bab kedua memuat biografi Imam  Hanafi yang menerangkan tentang 

kelahirannya, riwayat pendidikan, kitab-kitab, definisi talak, putusnya 

perkawinan dan pendapat serta istinbat hukum tentang talak tafwi>d{. 

Bab ketiga memuat biografi Ibnu Hazm yang menerangkan tentang 

kelahirannya, riwayat pendidikan, kitab-kitab, definisi talak, putusnya 

perkawinan dan pendapat serta istinbat hukum tentang talak tafwi>d{. 

Bab keempat akan membahas tentang analisis terhadap pendapat dan 

metode istimbat hukum yang digunakan oleh Imam Hanafi dan Ibnu Hazm 

tentang talak tafwi>d{. 

Bab kelima, merupakan penutup yang terdiri  dari kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas permasalahan yang ada, serta saran-saran sebagai 

rekomendasi untuk kajian lebih lanjud. 
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BAB II 

PENDAPAT IMAM HANAFI TENTANG TALAK TAFWI<D{ 

 

A. Tinjauan tentang Biografi Imam Abu Hanifah, Pendidikan dan Karyanya 

1. latar belakang Imam Abu Hanifah 

Imam Abu Hanifah bernama asli al Nu’man bin Tsabit bin Zuwtha 

al-Taimi al-Kufi, maula bani Tamim bin Tsa’labah, orang pertama yang 

menyusun dan mengembangkan ilmu fiqh dan mengajarkan hikmah-

hikmah yang baik dan imam kaum raionalis.1 Ia berasal dari keturunan 

Parsi, lahir di Kota Kufah tahun 80 H bertepatan dengan 699 M dan wafat 

di Baghdad tahun 150 H bertepatan dengan 767 M.2 

Ayah Abu Hanifah dilahirkan dalam Islam. Ayahnya adalah 

seorang pedagang, dan satu keturunan dengan saudara Rasulullah, 

manakala neneknya Zauhta adalah hamba kepada suku Tamim. 

Sedangkan ibu hanifah tidak dikenal dikalangan ahli-ahli sejarah tapi 

bagaimanapun juga ia menghormati dan sangat taat kepada ibunya. ia 

pernah membawa ibunya ke majelis-majelis atau perhimpunan ilmu 

pengetahuan. Ia pernah bertanya dalam suatu masalah atau tentang 

hukum bagaimana memenuhi panggilan ibu. Ia berpendapat taat kepada 

                                                             
1 Ahmad Syaikhu, Biografi 60 Ulama Ahlussunnah, (Jakarta: Darul Haq, 2013),194. 
2 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab ,( Jakarta: Logos, 1997), 95. 
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kedua orang tua adalah suatu sebab mendapat petunjuk dan sebaliknya 

bisa membawa kepada kesesatan.3 

Menurut satu riwayat sebabnya Ia mendapat gelar Abu Hanifah, 

karena ia adalah seorang yang rajin melakukan ibadah kepada Allah dan 

sungguh-sungguh mengerjakan kewajibannya dalam agama. Karena 

perkataan “hanif” dalam bahasa Arab itu artinya cenderung atau condong 

kepada agama yang benar. Dan ada pula yang meriwayatkan, bahwa 

sebab ia mendapat gelar dengan Abu Hanifah itu, lantaran eratnya 

berteman dengan tinta. Karena perkataan “Hanifah” menurut lughat Iraq, 

artinya “tinta”. Yakni ia dimana-mana selalu membawa tinta guna 

menulis atau mencatat ilmu pengetahuan yang diperoleh dari guru atau 

lainnya.4 

Sejak usia kanak-kanak, Imam Abu Hanifah menyaksikan 

kejahatan-kejahatan yang dilakukan oleh al Hajaj, Gubernur Irak dan 

pembasmian yang dilakukannya terhadap siapa saja yang berani 

menentang penguasa Bani Umayyah, tidak peduli apakah mereka itu 

ulama fiqh kenamaan atau tidak. Oleh karena itu tidak aneh jika sejak 

kecil ia sudah mengenal tingkah laku para penguasa Bani Umayyah dan 

mencela keras penindasan yang mereka lakukan. Dalam hati kecilnya, 

Abu Hanifah menolak dan menentang keras kesewenang-wenangan 

                                                             
3Sabil Huda dan Ahmadi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab, (Jakarta: Sinar Grafika 

Offser, 2001),15. 
4 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab, Cet Ke 8 (Jakarta: Bulan Bintang, 

1992),19-20. 
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mereka. Dari ayah dan ibunya, ia mewarisi perasaan cinta kepada Ahlul 

Bait Rasulullah SAW.5 

2. Pendidikan Imam Abu Hanifah 

Dalam studinya, pada awalnya Imam Abu Hanifah senang sekali 

belajar bidang Qira’ah dan tajwid, sastra, sya’ir dan ilmu yang sedang 

berkembang pada saat itu, di antaranya adalah ilmu kalam (theologi). 

Karena ketajamannya dalam memecahkan semua persoalan, ia sanggup 

membuat argumentasi yang kuat sehingga ia menjadi salah satu tokoh 

theologi islam.6 

Selanjutnya, Abu Hanifah menekuni ilmu Fiqh di Kufah yang pada 

waktu itu merupakan pusat pertemuan para ulama Fiqh yang cenderung 

rasional. Hal ini sebagai unsur yang bertanggung jawab atas pola pikir 

Abu Hanifah yang kecenderungannya terhadap skema pemikiran yang 

rasional, menjadikan diri Abu Hanifah terkenal sebagai ahli fiqh 

Rasional.7 

Di Irak terdapat madrasah Kufah, yang dirintis oleh Abdullah bin 

Mas’ud. Kepemimpinan Madrasah Kufah kemudiah beralih kepada 

Ibrahim al-Nakha’i lalu Hammad bin Sulaiman al-Asy’ari. Hammad bin 

Sulaiman adalah seorang Imam besar ketika itu. Ia murid ‘Alqamah bin 

                                                             
5 Abdurrahman al Sarqawi, A’immah al Fiqh al Tis’ah, terj. Al Hamid al Husaini, (Bandung: 

Pustaka Hidayah, 2000), 237. 
6 Mansur Laily, Ajaran dan Teladan Para Sufi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002. 30 
7 Nasihun Amin, Sejarah perkembangan pemikiran islam. (Semarang: Cv karya abadi jaya, 2000), 

63.  
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Qais dan al-Qadhi Syuriah, keduanya adalah tokoh dan pakar fiqh yang 

terkenal di Kufah dari golongan tabi’in, dari Hammad bin Abi Sulaiman 

itulah Abu Hanifah belajar fiqh dan hadis.8\ 

Setelah itu, Abu Hanifah beberapa kali pergi ke Hijaz untuk 

mendalami fikih dan hadis sebagai nilai tambah yang ia peroleh dari 

Kufah. Sepeninggal Hammad, majelis madrasah Kufah sepakat untuk 

mengangkat Abu Hanifah menjadi kepala madrasah. Selama ia mengabdi 

dan banyak mengeluarkan fatwa dalam masalah fikih. Fatwa-fatwanya itu 

merupakan dasar utama dari pemikiran madzhab Hanafi yang dikenal 

sekarang ini.9 

Dalam merumuskan pemikirannya Imam Abu Hanifah tampak 

terpengaruh oleh empat sahabat Rasul, yaitu: 

a) Umar bin Khatab, Abu Hanifah tertarik pada metode umar dalam 

menetapkan hukum dengan menggunakan “kemaslahatan ummah” 

kepentingan umum sebagai dasarnya.10 

b) Ali bin Abi Thalib, Abu Hanifah terkesan kepada Ali dalam 

memahami hakikat Islam dan pengamalan-pengamalannya secara 

sungguh-sungguh. 

c) Abdullah Ibnu Mas’ud, Abu Hanifah berkesan dengan ketekunannya 

dalam mempelajari dan mendalami ajaran Islam. 

                                                             
8Mahmud Syalthut, fiqh tujuh madzhab, Zakiyah al-kaff. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 13. 
9 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab...,77. 
10 M. Bahri Ghazali, Perbandingan madzhab, cet ke-2, (Jakarta: Pedoman Ilmu jaya, 1992). 49. 
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d) Abdullah bin Abbas, Abu Hanifah berkesan atas metodenya 

mempelajari ayat-ayat al-Qur’an dan dari beliau Abu Hanifah 

mendapat ilmu pengetahuan al-Qur’an dan cara menafsirkannya.11 

3. Guru dan murid Imam Abu Hanifah 

Dalam perjalanan Imam Abu Hanifah menuntut ilmu, banyak 

sekali guru-gurunya, diantaranya: 

a) Abdullah bin Mas’ud 

b) Ibrahim Al-Nakhai 

c) Amir bin Syarahil al-Sya’bi 

d) Imam Hammad bin Abu Sulaiman  

e) Imam Atha bin Abi Rabah   

f) Imam Nafi’ Maula Ibnu Umar  

g) Imam Salamah bin Kuhail 

h) Imam Qotadah 

i) Imam Rabia’h bin Abdurrahman dan masih banyak lagi ulama-ulama 

besar lainya12 

Imam Abu Hanifah Juga mempunyai beberapa murid yang setia 

dan merekalah yang menyebarkan pendapat-pendapatnya, antara lain: 

a) Abu Yusuf Ya’kub bin Ibrahim al Ansyary (113 H-183 H), Ia 

mempelajari fiqh pada Ibnu Abi Laila, kemudian pindah kepada Abu 

Hanifah, lalu menjadi pembantu bagi Abu Hanifah dalam 

menyebarluaskan pendapat Imam Abu Hanifah tentang masalah-

                                                             
11 Ibid 53. 
12 Moenawar chalil, Biografi Empat Serangkai...,23. 
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masalah fiqh, dan Ia adalah ulama yang pertama kali yang menyusun 

kitab karya Imam Abu Hanifah. 

b) Muhammad bin Hasan al Syaibani (132 H-189 H), adalah salah satu 

murid yang langsung menerima fiqh dari Abu Hanifah, kemudian 

meneruskan pelajarannya pada Abu Yusuf. Ia yang membukukan 

karya Imam Abu Hanifah dengan sepenuhnya. 

c) Zufar bin Huzail bin Qa’is al Kufy ia seorang sahabat sekaligus murid 

Abu Hanifah, lahir tahun 110 H. Zufar dikenal sebagai ilmuan yang 

cemerlang dan menguasai banyak hadits, fiqihnya didasarkan pada 

hadits setelah itu baru qiyas.13 

d) Al Hasan Ibn Zihad al Lu’luy al Kufy Al Hasan bin Zihad al Lu’luy al 

Kufy salah seorang murid Abu Hanifah, kemudian meneruskan 

pelajarannya kepada Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan al 

Syaibani.  

Murid-murid Abu Hanifah, sebenarnya terdiri dari para ahli 

yang mempunyai kekuatan ijtihad. Mereka sering berbeda dan 

mengkritisi pendapat-pendapat Imam Abu Hanifah, karena kedudukan 

mereka terhadap Imam Abu Hanifah adalah seperti kedudukan Imam 

Syafi‟i terhadap Imam Malik. 

 

 

 

                                                             
13 Abdullah Mustafa al-Maraghi, al fath al mubin fi thabaqat ushuliyyin, Husein Muhammad, 

Pakar-pakar Fiqih Sepanjang Sejarah. (Yogyakarta: LKPSM 2001), 16. 
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4. karya-karya Imam Abu Hanifah 

Imam Abu Hanifah tidak menulis kitab sendiri.14 Dalam 

menyusun fatwa Imam Abu Hanifah, Segala kitab yang ditulis oleh 

murid-muridnya disusun oleh Abu Yusuf.  

 Kitab-kitab yang disusun para pengikut dan pengembang 

pemikiran Imam Abu Hanifah yang menjadi pegangan bagi pengamat 

Imam Abu Hanifah adalah kitab-kitab yang ditulis oleh Imam 

Muhammad bin Hasan, diantaranya: 

1) Kitab al-Mabsuth, kitab ini disusun oleh Imam Muhammad bin 

Hasan, yang berisi tentang permasalahan keagamaan yang berbeda 

pendapat dengan Imam Abu Hanifah. 

2) Kitab al-Jami’ush-Shaghir, berisi tentang empat puluh pasal masalah-

masalah fiqh. 

3) Kitab al-Jami>’ al-Kabi>r, berisi penjabaran tentang empat puluh pasal 

masalah-masalah fiqh. Dan dalam kitab ini pendapat Imam Abu 

hanifah tentang talak tafwid ditulis. 

4) Kitab Sairush as-Shaghir, kitab ini membahas tentang masalah yang 

berkaitan dengan ijtihad. 

5) Kitab Sairush al-Kabir, membahas penjabaran tentang masalah yang 

berkaitan dengan ijtihad dari kitab Sairush as-Shaghir.  

 

 

                                                             
14Ahmad Syaikhu, Biografi 60 Ulama Ahlussunnah...,154-155. 
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B. Metode Istinbath Imam Abu Hanifah tentang Talak Tafwi>d{. 

Imam Abu Hanifah merupakan Imam Madzhab yang pertama kali 

muncul dan dikalangan Sunni, terkenal sebagai imam yang sangat banyak 

menggunakan ra'yu. Kemudian dijadikan mazhab yang dinisbatkan 

kepada mujtahid yang menjadi imamnya, Abu Hanifah an-Nu'man ’Ibn 

Tsabit.15 Dari perjalanan hidupnya Imam Abu Hanifah sempat 

menyaksikan tragedi-tragedi besar di Kufah, di satu segi kota Kufah 

memberikan makna dalam kehidupannya sehingga menjadi salah seorang 

ulama besar. Disisi lain ia merasakan kota Kufah sebagai kota yang 

diwarnai dengan pertentangan politik. Kota Kufah dan Basrah di Irak 

memang melahirkan banyak ilmuwan dalam berbagai bidang seperti ilmu 

sastra, teologi, Tafsir, Hadis dan Tasawwuf. Kedua kota bersejarah ini 

mewarnai intelektual Imam Abu Hanifah, di tengah berlangsungnya 

proses transformasi sosio-kultural, politik dan pertarungan tradisional 

antara suku Arab utara, Arab selatan serta Persi. Oleh sebab itu, pola fikir 

Imam Abu Hanifah dalam menetapkan hukum sudah tentu sangat 

dipengaruhi latar belakang kehidupan serta pendidikannya, juga tidak 

terlepas dari sumber hukum yang ada. 

Sebelum penulis menjelaskan bagaimana metode istinbath hukum 

Imam Hanafi perlu diketahui terlebih dahulu pengertian istinbath. 

Istinbath adalah mengeluarkan makna-makna dari na}sh-na}sh (yang 

terkandung) dengan menumpahkan pikiran dan kemampuan (potensi) 

                                                             
15 Juhaya S. Praja, Hukum Islam Di Indonesia,  (Bandung, LPPM Universitas Islam bandung, 

1995), 54. 
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naluriah. Nas}h itu ada dua macam yaitu yang berbentuk bahasa 

(lafdziyah) dan yang tidak berbentuk bahasa (maknawiyah), yang 

berbentuk bahasa (lafadz) adalah al-Qur'an dan al-Hadis, dan yang bukan 

berbentuk bahasa seperti istihsan, maslahah mursalah,sadduz adz-dzariah 

dan sebagainya.16 

Dalam hadis nya Imam Abu Hanifah menerangkan metode yang di 

gunakan dalam beristinbath: 

ِ وِ ِاللِ ِلِ وِ سِ رِ ِةِ نِ سِ ب ِِتِ ذِ خِ ا ِِهِ ي فِِ ِهِ دِ جِ ا ِِاِل ِ مِ ,ِفِ هِ تِ دِ جِ ِوِ ِذِ ا ِِاللِ ِابِ تِ كِ ب ِِذِ خِ ا ِِنِ اِ  ِاحِ حِ الصِ ِرِ تِ ال 
صلىِاللِعليهِِاللِ ِلِ وِ سِ رِ ِةِ نِ سِ وِ ِاللِ ِابِ تِ كِِ فِ ِدِ جِ ا ِِل ِ ِنِ إِ .ِفِ اتِ قِ ىِالثِ دِ يِ ييِأِ فِ ِتِ سِ ِفِ ت ِالِ ِهِ ن عِِ 

,ِمِ هِ ي ِ غِ ِلِ وِ ِق ِ ل ِا ِِمِ ل ِ وِ ق ِ ِنِ عِ ِجِ ر خِِ ا لِ ِِث ِ ِتِ ئِ اشِ مِ ِلِ وِ قِ ب ِِتِ ذِ خِ ا ِِهِ ابِ حِ صِ ا ِِلِ وِ قِ ب ِِتِ ذِ خِ وسلمِاِ 
ِاِ ذِ إ فِِ  ِ هِ ت ِ ن ِ ا ا(ِوِ دِ هِ ت ِ اجِ ِدِ ِقِ الًِجِ ر ِِدِ دِ عِ )وِ ِبِ ي ِ سِ مِ الِ ِبِ ابِ وِ ِنِ سِ الِ وِ ِبِ عِ الشِ وِ ِمِ ي هِِ رِ ب ِ ِاِ ل ِا ِِرِ مِ ىِال 
17ِوِ دِ هِ ت ِ اِاجِ مِ كِ ِِهدِ تِ جِ ا ِِنِ لِ ف ِ 

Artinya: “Sesungguhnya saya (Abu Hanifah) merujuk kepada al-quran 

apabila saya mendapatkannya, apabila tidak ada dalam al-Quran saya 

merujuk kepada Sunnah Rasulullah SAW dan atsar yang shahih yang 

diriwayatkan oleh orang-orang Tsiqoh. Apabila tidak mendapatkan dalam 

al-Quran dan sunnah Rasulullah SAW saya merujuk ke qaul sahabat, 

(apabila sahabat berbeda pendapat), Saya mengambil pendapat sahabat 

yang mana saya kehendaki. Kemudian saya tidak akan pindah dari 

pendapat yang satu kepada al-sya’bi, Hasan bin Sirin dan Sa’id bin 

Musayyab (beberapa orang yang berijtihad) maka saya berijthad 

sebagaimana mereka berijtihad”. 

 

Abu Hanifah dikenal sebagai ulama ahli al-Ra’yi dalam menetapkan 

hukum islam, baik yang di istinbathkan dari al-Quran maupun al-Sunnah. 

Ia banyak menggunakan nalar dan mengutamakan ra’yi daripada khabar 

ahad. Apabila terdapat hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an, ia 

                                                             
16Satria Effendi, M. Zein, Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 177. 
17 Mohammad Hasbi ash-Shiddiqi, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), 58-59. 
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menetapkan hukum dengan jalan qiyas dan istihsan.18\ namun demikian, ia 

tidak mengabaikan dasar hukum al-Qur’an dan al-hadis dalam 

menetapkan suatu hukum. Hal itu sengaja dilakukan agar tidak ada kesan, 

bahwa ia kurang perhatian dengan sunnah Rasul, karena julukannya 

sebagai ahli ra’yu. 

Abu Hanifah melakukan istinbath hukum dan cara ini menjadi 

dasar pegangan dalam menetapkan hukum Islam dalam madzhab Hanafi. 

Adapun penjelasan dasar-dasar tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Al Kitab (al Qur‟an) 

Al Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw, dibacakan secara mutawatir, artinya kumpulan wahyu, 

firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk jadi 

petunjuk. Al Qur‟an merupakan sumber utama dalam pembinaan Hukum 

Islam. Seluruh ulama dan umat Islam sepakat bahwa al Qur’an adalah 

sumber utama dari hukum Islam. 

b) Al Sunnah 

Sunnah menurut bahasa artinya cara yang dibiasakan atau cara 

yang dipuji. Sedngkan menurut istilah yaitu perkataan Nabi, perbuatanya 

dan takririnya (yakni ucapan dan perbuatan sahabat yang beliau diamkan 

dengan arti membenarkannya). Dengan demikian sunnah Nabi dapat 

                                                             
18 Huzaimah Tahido Yanggo, pengantar Perbandingan Mazhab...,98. 
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berupa sunnah qauliyah 70 (perkataan), sunnah fi’liyah (perbuatan) dan 

sunnah taqririyah (ketetapan).19 

c) Qaul al Shahabat 

Qaul al shahabat atau disebut atsar atau fatwa sahabat merupakan 

fatwa yang dikeluarkan setelah Rasulullah wafat oleh sekelompok sahabat 

yang mengetahui ilmu fiqh dan hidup lama bersama Rasulullah Saw dan 

paham al Qur’an serta hukum-hukum,bertujuan untuk memberikan fatwa 

dan membentuk hukum untuk kaum muslimin. Dalam masalah ini, tidak 

ada perbedaan pendapat bahwa pendapat sahabat dalam hal-hal yang 

tidak dapat dijangkau oleh akal merupakan hujjah atas kaum muslimin, 

karena hal itu pasti dikaitkan berdasarkan pendengarannya dari 

Rasulullah Saw.20 

d) Ijmak 

Secara etimologis, ijmak berarti kesepakatan atau konsensus. 

Makna ijmak terdapat dalam al Qur’an diantaranya terdapat dalam QS. 

Yusuf ayat 15 sebagai berikut: 

  ِ ِِ    ِ ِ ِِِ ِِ   ِ ِ   ِ  ِ

 ِ ِِ      

Artinya: “maka ketika mereka membawanya dan sepakat memasukkan ke 

dasar sumur, kami wahyukan kepadanya, “engkau kelak pasti akan 

                                                             
19 Nasroen Haroen, Ushul Fiqh, (Jakarta: Logos, 1996), 36. 
20 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Beirut-Libanon: Dar al Kutub al Ilmiyah, 2013), 73. 
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menceritakan perbuatan ini kepada mereka, sedang mereka tidak 

menyadari.” 

Menurut istilah para ahli ushul fiqh, ijmak adalah kesepakatan 

seluruh mujtahid dikalangan umat Islam pada masa setelah Rasulullah 

SAW wafat atas hukum syara’. Apabila terjadi suatu kejadian yang 

dihadapkan pada semua mujtahid dari umat Islam pada suatu kejadian itu 

terjadi, mereka sepakat atas hukum mengenainya, maka kesepakatan 

mereka disebut ijmak.21 

e) Al-qiyas 

Al Qiyas dipergunakan untuk menetapkan hukum atau masalah, 

jika tidak terdapat ketetapanya dalam al Qur‟an dan hadits dapat 

ditetapkan dengan menggunakan qiyas, seperti mengkiaskan wajib zakat 

padi kepada gandum karena padi dan gandum adalah makanan pokok 

manusia (sama-sama mengenyangi). Qiyas artinya perbandingan, yaitu 

membandingkan sesuatu kepada yang lain dengan persamaan ‘illatnya. 

Menurut istilah, qiyas yaitu mengeluarkan (mengambil) suatu hukum 

yang serupa dari hukum yang telah disebutkan (belum mempunyai 

ketetapan) kepada hukum yang telah ada atau telah ditetapkan oleh kitab 

dan sunnah, disebabkan sama ‘illat antara keduanya (asal dan furu’).22 

 

 

                                                             
21 Wahbah al Zuhaili, Ushul al Fiqh al Islami, Jilid. 1, (Beirut-Libanon: Dar al 

Fikr, 2013), 468-469. 
22 Muchtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqh Islam, (Bandung: al-

Ma’arif, 1997), 66. 
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f) ‘Urf 

‘Urf adalah mengambil yang sudah diyakini dan dipercayai dan 

menghindari serta memperhatikan muamalah-muamalah manusia dan apa 

yang mendatangkan maslahat bagi mereka.23 

Menurut Abu Yusuf dan kebanyakan pendapat ulama berpendapat, 

bahwa hukum syara’ itu juga berubah mengikuti perkembangan ‘urf/adat 

yang bersangkutan. 

Menurut pendapat Imam Abu Hanifah: “sesuatu yang ditetapkan 

dengan ‘Urf, sama dengan yang ditetapkan dengan nash”. Maksudnya 

adalah, ‘Urf  dipandang sebagai dalil di waktu tidak ada nash. 

Sebagaimana para ulama menetapkan ‘urf menjadi dasar, ini ketika dalil 

syar’i tidak ada. Jika menyalahi nash, seperti urf’ menyuguhkan minuman 

keras dalam pesta-pesta besar, jelaslah maka ‘urf ditolak.24 

g) Istihsan 

Istihsan adalah sumber hukum yang banyak dipakai dalam 

terminologi dan istinbath hukum oleh Imam Mazhab yaitu Imam Abu 

Hanifah. Istihsan adalah sumber ajaran Islam yang sifatnya sekunder, 

berbeda dengan Al-Qur’an, Hadis, Ijmak dan Qiyas yang bersifat primer. 

Semua kalangan ulama’ mengakui bahwa Al-Qur’an, Hadis, Ijmak dan 

Qiyas itu benar sebagai sumber ajaran Islam yang pertama tanpa adanya 

pertentangan. Istihsan merupakan dalil syariat yang prinsip dasarnya 

                                                             
23 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, Cet. 4, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 193. 
24 Hasby ash-Shiddieqy, Pokok-pokok pegangan Imam Mazhab, (Semarang: PT. Pustaka Rizki 

Putra, 1997), 174. 
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adalah kebaikan untuk umat Islam, tentunya sangat dibutuhkan meskipun 

hanya untuk meredakan permasalahan yang baru terjadi. 

Di kalangan madzhab Imam Hanafi, definisi Istihsan adalah: 

“penetapan hukum dari seorang mujtahid terhadap suatu masalah yang 

menyimpang dari ketetapan hukum yang diterapkan pada masalah-

masalah yang serupa, karena ada alasan yang lebih kuat yang 

menghendaki dilakukannya penyimpangan itu”.25 

Mazhab Hanafi dan Muhammad Abu Zahrah membagi Istihsan atas 

tiga bagian, yakni: (I) istihsan dengan nass, (2) istihsan dengan ijmak, dan 

(3) istihsan dengan darurat. 

Mazhab Hanafi juga memberi penjelasan tentang istihsan yang 

tidak jauh berbeda dengan mazhab Maliki. Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat dipahami, bahwa istihsan merupakan salah satu upaya 

ulama mujtahid untuk mencari jalan keluar dari kaedah umum atau qiyas 

pada suatu masalah yang sifatnya cabang (juz’i). Dasar pertimbangan 

dalam memakai istihsan adalah terealisasinya dan terpeliharanya 

kemaslhatan dan kepentingan umat, sebagaimana tujuan syariat. 

Contoh istinbath hukum Imam Abu Hanifah yang bisa dikatakan 

menjadi gambaran rasionalitasnya salah satunya terdapat dalam issue 

nikah muhalill. 

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa nikah muhallil ini adalah 

nikah tidak batal jika akadnya sah dan sempurna menurut syaria’t Islam 

                                                             
25 Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 401. 
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karena syarat tidak dapat membatalkan nikah jika akad telah sempurna, 

Baik akad itu disebutkan sebelum akad atau ketika melangsungkan akad. 

Hadis yang dijadikan para jumhur sebagai landasan hukum perkawinan 

tahlil ini adalah : 

ِاِاللِ ِرسولِ ِنِ :عِ قالِودِ عِ سِ بنِمِ ا ِِاللِ ِدِ ب عِِ ِنِ عِ  ,ِ ِ)رواهِهِ ل ِِلِ لِ لمًِا وِِ ِهِ ل ِِلِ لِ لمِ صليِاللِعليه .
ِالترميذيِقالِهذاِحديثِصحيح(

Artinya :“Dari Abdullah bin Masu’d bahwasanya telah berkata, 

Rasulullah SAW Allah melaknat muhallil (laki-laki yang menghalalkan) 

dan muhallallahu (laki-laki yang di halalkannya). (HR, Tirmizi Dan Dia 

Berkata ini Hadis shahih). 

 

Menurut At-Tirmidzi berkata:”menurut ulama yang mengamalkan 

hadist ini adalah pendapat para ahli fikih tabi’in, mereka berpedoman 

pada riwayat al-Hakim dan Ibnu majah dari hadis Uqbah bin Amir bahwa 

Rasulallah SAW bersabda26: 

 : قال ؟ هو من وسلم علی لل صلى للِ  رسولِ  یِ  ىلِ ب ِ  : قال ؟ ارِ عِ المست ِ  سِ يِ لت ِ بِ  مِ كِ بِ خِ أ ِ لِ اِ 
 هِ ل ِ للِ المِ وِ  حللِ مِ الِ  للِ  نِ عِ لِ  ,لِ لِ حِ مِ الِ 

Artinya : maukah kalian kuberitahu kambing jantan pinjaman? Mereka 

(para sahabat) menjawab mau ya rasulallah, dan nabi mengatakan yaitu 

“muhallil”, Allah melaknat muhallil dan muhallalah.  

 
Inilah yang menjadi sumber rujukan atau landasan hukum paling utama 

yang digunakan para fuqaha tentang nikah tahlil ini. Imam Malik, Syafii, 

                                                             
26 Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam, Taudih Al Ahkam Min Bulugh Al-Maram, Thahirin 

Suparta, Cet ke-1, Jilid V, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2006), 354. 
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Hambali, dan para fuqaha lainnya membatalkan nikah tahlil melalui hadis 

ini, sedangakan Imam Abu Hanifah menghukumkan sah hanya makruh 

dari hadis ini27. 

Larangan dan laknat dalam hadis ini menurut Imam Abu Hanifah 

sebagaimana yang disebutkan dalam kitab “al-Mabsuth” bukanlah untuk 

hal yang dilarang. Dalam kitab Bidayah al-Mujtahid disebutkan Dari 

sinilah sebenarnya silang pendapat ini muncul yaitu tentang mafhum 

(pengertian) sabda nabi SAW, bagi fuqaha yang memahami dari la’nat 

tersebut hanyalah dosa semata, maka mereka mengatakan bahwa nikah 

muhallil adalah sah. Sedang fuqaha yang memahami dari la’nat tersebut 

adalah rusaknya akad nikah karena dipersamakan dengan larangan yang 

menunjukkan rusaknya perbuatan yang dilarang maka mereka 

mengatakan bahwa nikah muhallil tidak sah. 

 

C. Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Talak Tafwi>d{ 

Talak menurut madzhab Hanafi adalah: 

 ر ف ع ِق  ي د ِ
Yang artinya pelepasan ikatan 

 

Sedangkan secara epistimologis talak menurut Imam Abu Hanifah adalah: 

ِمَ  ص و صِ  ِب ل ف ظ     ر ف ع ِق  ي د ِالن  ك اح 
Talak adalah pelepasan ikatan perkawinan dengan lafaz yang khusus.28 

 

                                                             
27 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqhu al-Islamiyu wa Adilatuhu, Cet ke-2, (Suriyah, Daar al-Fikri, 

2006), 152-153. 
28 Dar Al-Mukhtar wa hasyiyatu Ibnu ‘Abidin, juz 3. Maktabah syamilah. 226. 
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Sedangkan selain talak, sebenarnya dalam islam putusnya perkawinan ada 

beberapa jenis, yaitu: 

a. Putusnya Perkawinan Karena Talak. 

 

Kata Talak diambil dari kata ithlaq yang berarti melepaskan atau 

menanggalkan atau secara harfiah berarti membebaskan seekor binatang. 

Ia dipergunakan dalam syari’ah untuk menunjukkan cara yang sah dalam 

mengakhiri sebuah perkawinan. 

Meskipun Islam memperkenankan perceraian jika terdapat alasan-

alasan yang kuat baginya, namun hak itu hanya dapat dipergunakan 

dalam keadaan yang mendesak.29 

Menurut Wahbah Zuhaily, talak ialah : 

 قِ لِ طِ ال ِوِ ِدِ يِ القِ ِلِ حِ ِةًِغِ ل ِِقِ ل ِالطِ 

“Talak menurut bahasa ialah membuka ikatan atau melepaskan”.30 

Maksudnya ialah bahwa ikatan perkawinan itu akan putus dan 

berakhirnya hubungan suami isteri dalam rumah tangga apabila suami 

menjatuhkan talak kepada isterinya. 

b. Putusnya perkawinan karena khuluk 

Menurut madzhab Hanafi khuluk adalah menghilangkan 

kepemilikan ikatan pernikahan yang bergantung kepada penerima si 

                                                             
29 Abdur Rahman, Perkawinan dalam Syari’at Islam, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 80. 
30 Wahbah al-Zuhaily, Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu, (Damsyik, Dar al-Fikr, 1989), juz. VII, 356. 
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istri, dengan lafal khuluk dan kalimat lain yang memiliki makna yang 

sama.31 

c. Putusnya perkawinan karena fasakh 

Menurut ensiklopedia islam fasakh ialah pemutusan hubungan 

pernikahan oleh hakim atas permintaan suami atau istri atau keduanya 

akibat timbulnya hal-hal yang dirasa berat oleh masing-masing atau 

salah satu pihak secara wajar sehingga tidak dapat mencapai tujuan 

pernikahan.32 

d. Putusnya perkawinan karena lian 

Lian adalah kesaksian yang dikuatkan dengan beberapa sumpah 

dari suami kepada istrinya yang diiringi dengan laknat dan 

kemarahan.33 Sedangkan Abu Hanifah berpendapat lain tentang li’an, 

yaitu sumpah yang dilakukan oleh sang suami kepada istri dengan 

mendatangkan saksi-saksi dan berakibat putusnya perkawinan.34 

Rukun lian menurut Imam Abu Hanifah ialah35: 

a) Lafadz 

b) Kesaksian yang dikuatkan dengan sumpah 

c) Lian atau laknat dari kedua suami istri. 

 

                                                             
31 Ibid, 428-429. 
32 Depag RI, Ensiklopedia Islam di Indonesia, (Jakarta: Arda Utama, 1992), 282. 
33 Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam, Bulughul Maram...,111.  
34 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtasid, Terjemahan Imam Ghazali dkk 

(Jakarta: Pustaka Imani, 2007), jilid 2, 688. 
35 Ibid, juz II, 177. 
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Selain jenis putusnya perkawinan di atas, ada juga talak tafwi>d{ yang 

masih jarang dibahas di khazanah fiqh, terutama fiqh Indonesia. 

Talak tafwi>d{ menurut Imam Abu Hanifah adalah pemberian hak talak 

suami kepada istri dengan syarat-syarat tertentu agar talak tersebut jatuh 

dan sah menurut hukum.36 

Bentuk-bentuk ucapan talak tafwi>d{ yaitu: 

1) Pilihlah dirimu 

2) Urusanmu terserah padamu 

3) Thalaqlah dirimu, kalau kau suka. 

Dalam kitab Jami>’ al-Kabi>r Imam Abu Hanifah berpendapat  

ِ ِأ م ر ك  ِج ع ل ت  ِل  اِر ج لٌِ:ِق د  ِق ال  ى,ِأ و  ِن  ف س  ِأ م ر ىِب ي د ىِو اخ تر  ت  ِج ع ل ت  :ِق د  ا م ر أ ة ِق ال ت 
ِ,  ب ي د ك 

ِا ل ذ ىِع لِ  ل س  ِا ل م ج  ِب ي د ه اِفِ  ِو الْ  م ر  ي  ق ع ِالط ل ق  ,ِل ِ  ِف أ ج از  ِن  ف س ه اِف  ب  ل غ ِالز و ج  ت ار ت  ِف اخ  م ت 
ِ ِ:ِق د  ِل ز و ج  ِق ال ت  ي  ز ه .ِو ل و  ِيَ   ِأ ن  ِب  ع د  ِا ل  ي ك و ن  ِل  ت ي ار  خ  ِال  ِف ي ه ِبِ  ج از ة ِالز و جِ؛ِلْ  ن  ت ار ت  أ خ 

ِطِ  ِف أ ن ت  أر  ِالد  ِق ل ِل  اِر ج لٌ:ِإ ذ اِد خ ل ت  ي  ق ع.ِو ل و  ,ِل ِ  ِأ ج ز ت  ِ:ِق د  ,ِف  ق ال  ىِم ن ك  ,ِن  ف س  اِل ق 
ِ ِخ ل ت  ِف د  ِع اد ت  ,ِو إ ن  ج از ة ِل  ِت ط ل ق  ِالِ  ِق  ب ل  ل ت  ِد خ  .ِو ل و  ,ِط ل ق ت  ِالز و جِث  ِد خ ل ت  و أ ج از 

. ِط ل ق ت  ِِ ب  ع د 

ط ل ِ ِب  ق  ِو الط ل  ِج ائ ز  ,ِف ال ن ك اح  ِا م ر أ ةًِع ل ىِأ نَّ  اِط ال ق  ِر ج لٌِت  ز و ج 
ِ ,ِف  ف ع ل ِر ج لٌققِق ال  ِط ال ق  ِف أ ن ت  ِم ن ز ل ك  ِم ن  ِخ ر ج ت  ِا م ر أ ت ى:ِ)ك ت ابً(:ِإ ن  ِأ ل  ت ب  :ِأ ك  ل  خ ر 

ِع ل ي هِ  ِق  ر أ ه  ِث   ِالز و ج  ِع لى  ِق ر أء ت ه  ِق  ب ل  ِالك ت اب  ِالر ج ل  ِم اك ت ب  ِب  ع د  ر أ ة  ِا ل م  ِو خ ر ج ت  ِالر ج ل 
ِبِ  ,ِف أ ج از ه ِو ب  ع ث  ِالك ت اب  ِإ ج از ة  ِب  ع د  ل ت  ِد خ  ِف إ ن  , ِالْ و ل  لد خ و ل  ِب  ِل  ِت ط ل ق  ِال م ر أ ة , ِإ ل  ه 

؛ِ اِت ط ال ق  ِو د خ و ل ا ,ِل م  ِالك ت اب  ِأ ج ز ت  ج از ة ِ:ِق د  ِق  ب ل ِالِ  ِد خ ل ت  ِالز و ج ِو ق د  ِق ال  ,ِف إ ن  ط ل ق ت 
ِا ن  ع قِ  ِال ي م يْ   ِ لْ  ن  ل ي م يْ  ِم ت  ع ل  قٌِب  ِال د خ و ل  ء ؛ِلْ  ن  ِش ى  لد خ و ل  ِي  ق ع ِب  ,ِف  ل م  ِبِ  ج از ة ِالز و ج   .د ت 

                                                             
36 Muhammad Hasan Asy-Syaibani, Jami’ al-Kabir. T.tp, t.t., 1̀83. 
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Artinya: 
Istri berkata, sungguh telah saya jadikan perkara saya dalam rumah 

tangga ditangan saya dan pilihan itu ditangan saya, aku berkata suami 

kepada istrinya, sungguh saya jadikan masalahmu ditanganmu, maka si 

istri memilih kuasa di dirinya sendiri. Dan hal ini terdengar sampai ke 

suami, maka suami mengizinkan tetapi talak tetap tidak sah dan masalah 

itu tetap ditangan istri di suatu majelis (ilmu) yang mana (pengarang) 

saya pernah tahu diperkara ini dengan izin suami: karena pilihan tidak sah 

kecuali setelah izin dari suami. Kalau seandainya istri telah berkata pada 

suami saya telah memilih (kuasa) dalam diri saya darimu, maka suami 

menjawab ya sudah tak izinkan, tetapi talak tetap tidak terjadi. Dan maka 

seandainya suami berkata pada istri jika kamu masuk rumah, maka kamu 

saya talak, dan suami mengizinkan kemudian istri masuk rumah, maka 

terjadi talak. Dan jika istri masuk (rumah) sebelum izin (suami) maka 

tidak terjadi talak, tapi jika si istri mengulangi dan masuk rumah setelah 

di izinkan maka terjadi talak. 

Seorang laki-laki menikahi wanita atas dasar wanita itu telah 

bercerai, maka nikahnya boleh dan talaknya batal. Berkata laki-laki 

kepada temannya: tulislah surat kepada istriku: jka kamu keluar dari 

rumah maka kamu saya ceraikan, dan temannya melaksanakan perintah 

itu, dan si wanita keluar (rumah) setelah tulisan si suami sebelum 

temannya tadi membacanya kepada suaminya. Kemudian si teman ini 

membacanya diteman suaminya dan suaminya mengizinkan dan si teman 

membawa surat tersebut ke sang istri, maka si istri tidak terceraikan 

dengan masuk rumah pertama kali tapi jika si istri masuk setelah surat 

tersebut diterima istri maka istri tertalak, tapi jika suami berkata kamu 

telah masuk sebelum menerima surat, sungguh saya mengesahkan surat 

tadi dan masuknya istri ke dalam rumah, tidak terjadi talak: karena 

sumpah itu terjadi dengan izin suami, maka tidak terjadi talak dengan 

masuknya istri, karena masuknya istri itu berkaitan dengan sumpah 

(suami terhadap istri).37 

Dalam penjelasan hadis di atas disimpulkan bahwa suami boleh 

melimpahkan hak talak atau memasrahkan hak talak kepada seseorang 

yang ditunjuknya untuk mentalak istrinya, dan si wakil boleh mentalak 

istrinya kapanpun. Seperti pada penjelasan hadist di atas yang 

mencontohkan tertalaknya istri jika masuk rumah, redaksi talak di atas 

menunjukkan sighat talak yang sharih. Suami juga boleh memasrahkan 

                                                             
37Muhammad Hasan asy-Syaibani, Jami’ al-Kabir. T.tp, t.t., 184. 
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talak kepada sang istri. Dalam hal penyerahan talak ini (tafwi>d{) 

menyerupai perwakilan. Tetapi, meski suami telah menyerahkan hak talak 

tersebut kepada istri, suami masih mempunyai hak untuk menjatuhkan 

talak, hal yang sama juga berlaku bagi talak yang dipasrahkan kepada 

wakil si suami.  

Allah berfirman Surat al-Ahzab, sebagai berikut: 

 ِ ِ ِ ِِِ ِ    ِ ِ  ِ   ِ ِ

  ِ  ِ ِِ ِ ِ ِِ ِ ِ  ِ  ِ  ِ  ِ

ِ ِ  ِِ  ِ  ِِِِ 

Artinya: “Wahai nabi! Katakanlah kepada istri-istri engkau: jika kamu 

menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar 

ku berikan kepadamu mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 

baik. Dan jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri 

akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi 

siapa yang berbuat baik di antara kamu”.38 

Menurut Ibn ‘Asyur, beberapa ulama antara lain Ibn Athiyah dan 

Abu Hayyan mengemukakan bahwa hubungan ayat ini dengan ayat-ayat 

sebelumnya berkaitan dengan besarnya perolehan kaum muslimin dari 

kekayaan Bani Quraizhah, yang dijatuhi hukuman oleh Nabi SAW. 

Sedang sebelum Bani Quraizhah, kaum muslimin pun telah menguasai 

kekayaan kelompok yahudi yang lain yaitu Bani Nadhir yang juga 

menghianati Nabi SAW. Dengan kekayaan yang melimpah tersebut 

menjadikan para istri-istri Nabi merasa bahwa mereka pun akan 

                                                             
38 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Quran, 2011), 418. 
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memperoleh tambahan nafkah akibat perolehan tersebut sebagaimana 

keluarga yang lain apabila suami mereka memperoleh kelapangan harta 

dari harta rampasan peperangan.39 

Ayat ini juga dimulai dengan panggilan penghormatan kepada 

Nabi Muhammad SAW, yang diantaranya bertujuan mengingatkan istri-

istri yang dimana kepada mereka ditujukan kandungan ayat diatas agar 

menyadarai kedudukan Nabi SAW sebagai utusan Allah, satu kedudukan 

yang sangat tinggi, berbeda dengan manusia lain. Kedudukan yang 

menuntut konsekuensi dari Nabi dan juga dari keluarga Nabi yaitu 

mereka harus tampil berbeda dan jauh lebih baik dari orang-orang lain.  

Kedua ayat ini dinamai ayat-ayat takhiyar, artinya disuruh 

memilih, artinya bahwa istri-istri Rasulullah disuruh memilih, apakah 

mereka akan memilih kehidupan dunia dengan perhiasannya, atau 

memilih Allah dan Rasul. Kalau mereka hanya bersuami Rasulullah SAW 

karena memmilih dunia, tidaklah harapan mereka akan tercapai, karena 

nabi berjuang tidaklah karena mengejar dunia dengan perhiasannya, 

melainkan dakwah kepada manusia, membawa mereka kepada jalan yang 

benar, untuk keselamatan mereka dunia dan akhirat. Kalau itu yang 

mereka cari, marilah kita beriya-riya, mari bercerai secara baik dan 

mut’ah, sebagai obat hati karena perceraian akan dibayar sebagaimana 

patutnya. Tetapi kalau mereka mau sama bersakit, membela nabi dalam 

                                                             
39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah pesan, kesan dan keserasian Al-Quran, (Jakarta: lentera 

Hati, 2002), 255. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 
 

dakwah dan mencukupkan dunia apa adanya, marilah kita teruskan rumah 

tangga ini dengan selamat sampai dipisahkan oleh liang kubur saja.40 

Berbagai penjelasan terkait tafsir ayat diatas, Pendapat Imam Abu 

Hanifah tentang konsep Talak Tafwi>d{ semakin kuat. Tafsir yang di 

maksud adalah tentang cerita nabi yang memberikan dua pilihan kepada 

istri-istrinya untuk tetap bersama beliau atau dicerai dengan cara yang 

baik.  

Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Talak tafwi>d{ ini juga 

diperkuat dengan hadist nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, 

Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu Majah: 

ِ ِل ف ظ  ِو فِ  ئًا. ي   ِش  ِذ ل ك  ِي  ع د  ِف  ل م  ه , تر  نَ  ِف اخ  ِ)ص( ِاللَ   ِر س و لً ِخ ي  نَ  : ِل ت  ِق ا ِئ ش ة  ِع ا ع ن 
ان ِر سِ   ِ: ل م  ق ا.ل م س  ِط ل  ِالل ِخ ي  ِن س اء ه ِف  ل م ِي ك ن   و ل 

Artinya: “Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW menyuruh 

kami memilih (antara kesenangan dunia dan ijtihad bersamanya). Lalu 

kami pilih bersama beliau. Dan beliau tidak menganggap hal itu (memberi 

pilihan) sebagai sesuatu.41 

Menarik untuk melihat, bahwa ternyata pendapat Imam Abu 

Hanifah dianut dan disetujui oleh Wahabah az-Zuhaili dalam kitabnya al-

Fiqh al-Islamiy wa Adillatuhu. Wahbah az-Zuhaili menyebutkan dalam 

kitabnya sebagai berikut: 

                                                             
40 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Juz 22, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988) 

6. 
41 Sayyid Sabiq, fiqih Sunnah, Moh Thalib, jilid 8, (Bandung:PT Al-Ma’arif, 1997) 75-76. 
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ِهِ ن عِِ ِجِ وِ الزِ ِةِ بِ نَِ :ِإِ لِ يِ ك وِِالتِ وِ ِةِ الِ سِ ر وِِ أ ِِلِ يِ ك وِ تِ ِ ِوِ أ ِِضِ ي وِِ فِ اِت ِ مِ :ِإِ هِ ن ذِِ بِ ِ ِجِ و زِِ لِ ِاي ِ غِ ِنِ مِ ِقِ ل ِالطِ ِاعِ قِ ي ِ اِ 
ِِكِ ت لِِ كِ :ِوِ هِ ل ِِلِ وِ قِ ي ِ ِنِ أِ ,كِ ِهِ ت أِ رِ مِِ ا ِِقِ ي لِِ طِ ت بِ ِِةِ جِ وِ الزِ ِي ِ غِ  ِالو ك ال ةِ ِلِ يِ ك وِ ِالِلِ ب قِِ ِذِ اِ ,ِفِ ت ِجِ و زِِ ِقِ ل ِِطِ ف 
ِوِ قِ الِ طِ ِتِ نِ :أِ هِ لِ ك وِ مِِ ِةِ جِ و زِِ ل ِِالِ ِقِ ث ِ  ِوِ قِ ل ِلطِ اِعِ قِ , ِجِ ضِ ي وِِ فِ الت ِ . ِكِ ي لِِ ت ِ ِوِ أ ِِدِ ي لِ بِِ ِرِ مِ الِْ ِلِ عِ :

ِمِ هِ سِ فِ ن ِ ِقِ ل ِطِ ب ِِهِ تِ جِ و زِِ ل ِِقِ ل ِالطِ  ِأِ هِ نِ ا ِمِ لِ عِ ِقِ ل ِالطِ ِقِ ي لِِ عِ ت ِ ِوِ , ِ نِ جِ أ ِِصِ خِ شِ ِةِ ئِ شِ ى كِِ ب  ِنِ أِ ,
 42تِ ئِ شِ ِنِ ِإِ ت ِجِ و زِِ ِقِ لِ :ِطِ لِ وِ قِ ي ِ 

Artinya: 

Terjadinya talak bukan dari sisi suami, tetapi dengan izinnya 

(suami), yaitu ada 3:  

✓ Taukil: perwakilan suami (bukan istri) dengan menalak istrinya, 

seperti halnya perkataan kepada seseorang. Saya mewakilkan kamu di 

dalan mentalak istri saya, maka ketika yang di wakili tersebut 

menerima perwakilan tersebut, kemudian berkata kepada istri yang 

mewakilkan kamu tertalak, maka terjadilah talak tersebut. 

✓ Tafwi>d{: menjadikan talak dengan menyerahkan perkara kepada 

istrinya sendiri untuk mentalak dirinya sendiri, atau menggantungkan 

talak sesuai dengan kehendak orang lain seperti halnya berkata 

“ceraikan istri sekehendakmu jika engkau kehendaki”. 

✓ Risalah. 

 

Dari penjelasan di atas disimpulkan, bahwa Imam Hanafi 

memperbolehkan adanya talak yang diberikan haknya kepada istri dengan 

mengambil rujukan langsung dalam al-Qur’an dan Hadis.     

                                                             
42 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamiy wa Adillatuhu, juz 9, (Beirut-Libanon: Dar al 

Fikr, 2013), 204. 
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BAB III 

PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG TALAK TAFWI>>><D{ 

 

A. Tinjauan Tentang Biografi Ibnu Hazm, Pendidikan  dan karyanya 

1. Latar Belakang dan Pendidikan Ibnu Hazm 

Ibnu Hazm adalah seorang tokoh besar intelektual muslim 

Spanyol yang produktif dan jenius. Ia seorang ulama dari mazhab Za>hiri 

yang sangat terkenal pemikirannya. Ibnu Hazm adalah pengembang 

madzhab za>hiri, bahkan dipandang sebagai pendiri kedua setelah Daud 

azh-zhahiri.1 Ibnu Hazm adalah ulama yang mengeluarkan suatu hukum 

berpatokan terhadap dalil Al-Qur’an maupun Al-Hadis secara tekstual. 

Nama lengkap Ibnu Hazm adalah Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm bin 

Ghalib bin Shalih bin Abu Sufyan bin Yazid (budak Yazid bin Abi Sufyan 

bin Harb Al-Umawi).  

Ibnu Hazm di lahirkan di Cordova, tepatnya di istana ayahnya 

yang saat itu menjabat sebagai menteri, pada malam Rabu akhir 

Ramadhan tahun 384 Hijriyah yang bertepatan dengan tanggal 7 

November 994.2 Sedangkan julukannya seperti tercantum dalam al-fashl 

dan beberapa karyanya, adalah “Abu Muhammad”, namun ia lebih dikenal 

dengan sebutan “Ibnu Hazm”. Nasabnya seperti yang disebut oleh Ibnu 

                                                             
1Abdul Aziz Dahlan, et.al, Esiklopedi Islam, Jilid 2, Cet. I, (Jakarta: Ictiar Baru Van hoeve, 

1996), 608. 
2, Masturi Irham dan Asmu’i Tamam, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2006), 664. 
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Khalikan dan beberapa ahli sejarah, semisal Al-Maqqari, Adz-Dzahabi, 

Al-Humaidi, dan Ibnu ‘Imad menunjukkan bahwa ia merupakan keluarga 

yang berasal dari Persia, karena kakeknya yang pertama masuk Islam, 

Yazid adalah budak Yazin bin Abi Sufyan, saudara Muawiyah bin Abi 

Sufyan, yang masuk Islam pada hari penaklukkan (al-fath) dan diangkat 

oleh Abu Bakar sebagai pemimpin pasukan pertama yang berangkat 

untuk menaklukkan negeri Syam.3 

Ayahnya adalah seorang yang bernama Ahmad ibn Sa’id, seorang 

menteri pada masa pemerintahan al-Mansur dan putranya, al-Muzaffar. 

Sebagai anak pembesar, Ibnu Hazm mendapatkan pendidikan dan 

pengajaran yang baik. Pada masa kecilnya ia dibimbing dan diasuh oleh 

guru-guru yang mengajarkan al-Quran.4 

Ibnu Hazm berasal dari keluarga elit-aristokrat yang pernah 

menempuh jalur politik dalam menggapai kejayaan Islam, bahkan 

keluarga Ibnu Hazm mempunyai andil dalam pendirian dinasti Umayyah 

di Spanyol, di mana Khalaf, salah seorang kakeknya dulu menyertai 

keluarga Bani Umayyah waktu pertama kali datang ke Spanyol. Setelah 

Bani Umayyah berhasil mendirikan daulah Bani Umayyah di Spanyol, 

keluarga Khalaf akhirnya berdomisili di Manta Lisyam. Ayah Ibnu Hazm 

bernama Ahmad, yang pernah menduduki posisi wazir  pada masa 

                                                             
3Mahmud Ali Himayah, Ibnu Hazm, Biografi, Karya, dan Kajiaanya tentang agama-agama, 
(Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2001), 55-56. 
4Hasbi Asshiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 

1997), 545.  
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pemerintahan Al-Manshur, sedangkan Ibnu Hazm sendiri pernah 

menduduki jabatan yang sama di masa pemerintahan Al-Murtadha 

Abdurrahman bin Muhammad (Abdurrahman IV), Al-Mustadzar 

(Abdurrahman V), dan Hisyam Al-Mu’tad Billah.5 

Dalam aspek keilmuan, Ibnu Hazm bukan hanya seorang politikus 

dan pemikir dalam bidang hukum, namun juga merupakan seorang 

sastrawan dan pakar sejarah di masanya. Pada akhir hayatnya, Ibnu Hazm 

menghabiskan waktu di desanya, Mint Lisyim. Di sana beliau 

menyebarkan ajarannya kepada orang-orang-orang yang datang 

kepadanya dari daerah pedalaman. Ia mengajarkan ilmu hadis dan fiqih, 

serta beliau selalu berdiskusi dengan mereka. Pada hari minggu malam 

senin tanggal 28 Sya’ban 465 Hijriyah bertepatan pada tanggal 15 Januari 

1064 Masehi Ibnu Hazm meninggal dunia setelah memenuhi hidupnya 

dengan produktifitas ilmu. Ia wafat pada usia 72 tahun.6 

2. Pendidikan Ibnu Hazm 

Sebagai anak seorang wazir, masa kecilnya mendapat pendidikan 

yang baik dari para pengasuhnya. Setelah menginjak dewasa ia mulai 

belajar menghafal “al-Qur’an” yang dipercayakan kepada Abu al-Husain 

al-Farisi, yang terkenal saleh, zahid dan tidak beristri. Al-Farisi yang 

                                                             
5Muhammad Iqbal, 100 Tokoh Islam Terhebat dalam Sejarah, cet 3, (Jakarta: Intimedia, 2003), 

109. 
6Masturi Irham, Asmui Taman, 60 Biografi Ulama...,667. 
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mengarahkannya sehingga didikannya tersebut sangat terkesan dan mem 

bekas pada diri Ibnu Hazm.7 

Pada masa itu suasana keilmuan sangat mendukung kemajuan 

intelektualitas Ibnu Hazm. karena ini Cordova sebagai ibu kota Spanyol 

telah berkembang menjadi kota administrasi dan pusat perkembangan 

ilmu pengetahuan dengan adanya perpustakaan dan universitas Cordova. 

Sementara Toledo menjadi pusat penerjemahan karya-karya Yunani 

seperti filsafat, ilmu kedokteran, ilmu pasti, ilmu alam dan matematika. 

 Dengan demikian, kondisi ini yang memberi peluang kepadanya 

untuk menambah ilmu pengetahuannya. Ibnu Hazm berguru kepada 

banyak ulama dari berbagai ia disiplin ilmu dan mazhab. Berbagai ilmu 

keislaman dikuasainya karena  adalah ulama yang cerdas, kuat hafalannya 

dan mempunyai kemauan yang keras dalam mencari ilmu. 

3. Guru dan murid Ibnu Hazm 

Diantara guru-guru Ibn Hazm yang namanya tercatat ialah Ahmad 

Ibn Jasur dalam bidang hadits, Abdul Qasim Ibn Abdu Rahman Al-Azdi 

Abdullah Ibn Dahul dan Abdullah Al-Azdi yang lebih dikenal dengan al-

Fadli, seorang hakim di Valensia. 

Salah satu gurunya adalah Abu Al-Qasim Abdul Rahman ibn Abi 

Yazid Al-Azdi, selain menjadi gurunya dalam bidang hadis, juga 

                                                             
7 Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan...,556. 
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mengajarinya ilmu nahwu, logika, ilmu kalam, dan cara menyusun 

kamus.8 

Dalam bidang tafsir, Ibnu Hazm mempelajarinya kitab tafsir Baqi 

Ibnu Makhlad. Kitab ini dinilai oleh Ibnu Hambal sebagai kitab yang 

tidak ada bandingannya. Selain itu Ibn Hazm mempelajari juga kitab 

tafsir Al-Ahkam Al-Qur’an, tulisan Umayyah Al-Huzaz berMazhab 

Syafi’i dan kitab Al-Qadli Abu Al- Hakam Ibn Said yang sangat keras 

membela Mazhab Daud Dzahiri.9 

Dalam bidang fiqh ia berguru kepada Abi Amr Ahmad ibn al-

Husain, Yusuf ibn Abdullah (seorang hakim di Cordova), Abdullah ibn 

Rabi’ at-Tamimi dan Abi Amr Al-Talmanki, Abdullah ibn Yahya ibn 

Ahmad ibn Dahun (mufti di Cordova) dan Ibnu Fardli.10 

Sebagian murid Ibnu Hazm yang terkenal adalah Muhammad bin 

Abu Nashr Futuh Al-Azdi al-Humaidi al-Andalusi al-miwarqi (wafat 488 

H), pengarang kitab Jadzwah al-muqtabis fi dzikr Wulahh al-andalus yang 

dikomentari Ibnu Khalikan. Al-Humaidi banyak menerima riwayat dari 

Ibnu Hazm dalam upaya terakhirnya mengenalkan sejarah Andalusia yang 

ditulisnya sebanyak 36 halaman dari karya jadzwah al-Muqtabis. 

Sebagian dari murid-murid khusus Ibnu Hazm adalah al-Qadhi 

Abu al-Qasim Sa’id bin Ahmad al-Andalusi (wafat 463 H). Ia mengakui 

bahwa karyanya Thabaqat al-Umam, dari segi metode dan isi banyak 

                                                             
8 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT.Ichtiar Baru Van Hoeve, cet- 

1,1993), 391. 
9 Ibid. 
10 Hasbi al-Shiddieqy, , Pokok-Pokok Pegangan... ,556 
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dipengaruhi oleh pemikiran Ibnu Hazm. Murid Ibnu Hazm lainnya adalah 

Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin al-‘arabi yang juga 

memiliki murid muhammad bin Thaekhan. Keilmuan Ibnu Hazm juga 

dikembangkan di wilayah negeri timur oleh anaknya, Abu Rafi’ yang 

diriwayatkan oleh kedua anaknya Abu Usamah Ya’qub dan Abu Sulaiman 

al-Mush’ab. Mereka adalah murid-murid Ibnu Hazm yang belajar darinya 

dan mendapat pengaruh darinya. 

4. Karya-karya Ibnu Hazm 

Dengan bekal ilmu yang telah dipelajari dari para guru-guru, serta 

berbagai kitab yang dipelajari, Ibnu Hazm telah menghasilkan kitab. 

Abu Rafi’ al-Fadli bin Ali putra Ibnu Hazm mengatakan bahwa 

sepanjang hidupnya Ibn Hazm sempat menulis lebih kurang 400 judul 

buku yang meliputi lebih kurang 80.000 halaman.11 Buku-buku tersebut 

menyangkut berbagai disiplin ilmu. Namun, tidak semua bukunya 

ditemukan karena banyak yang dibakar dan dimusnahkan oleh orang-

orang yang tidak sefaham dengan Ibn Hazm.12Adapun karya-karya yang 

masih ada dan paling populer antara lain : 

a) Al-Ihkam fi ushul al- ahkam (8 jilid), kitab ini memuat ushul fiqh 

mazhab ad-Dzahiri, menampilkan juga pendapat para ulama’ diluar 

mazhab ad-Dzahiri sebagai perbandingan.  

                                                             
11Abdullah Musthafa al -Maraghi, Pakar-Pakar Fiqh Sepanjang Sejarah, Cet. Ke-1, Husein 

Muhammad, (Yogyakarta: LKPSM, 2001), 153.   
12Abdul Aziz Dahlan, et.al, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid II, Cet. Ke-1 (Jakarta: Ichtiar, Baru 

Van Hoeve, 1996), 610. 
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b) Al-Muhalla> (13 jilid) buku fiqh yang disusun dengan menggunakan 

metode perbandingan, penjelasan luas, baik dengan argumen, al-

Qur’an, Hadits dan Ijma’.  

c) Ibtal Al-Qiyas, kitab ini berisi tentang pemikiran dan berbagai 

argumentasi dalam menolak kehujjahan qiyas.  

d) Tauqal-Hamamah, yaitu karya autobiografi Ibn Hazm yang meliputi 

perkembangan pendidikan dan pemikirannya, ditulis pada tahun 418 H.  

e) Nuqat Al-Arus Fi Tawarikh al Khulafa; yang mengungkapkan para 

khalifah di Timur dan Spanyol.  

f) Al-Fasl fi al-Milal wa al ahwa wa an Nihal, yang berisi teologi yang 

disajikan dalam metode perbandingan agama dan sekte-sekte dalam 

Islam.  

g) Al-Abtal, kitab ini berisi pemaparan Ibn Hazm mengenai argumen-

argumen mazhab ad-Dzahiri. 

h) Al-talkhis wa at-Talkhis, kitab ini berisi tentang pembahasan rasional 

masalah-masalah yang tidak disinggung oleh al-Qur’an dan Sunnah.  

i) Al-Imamah wa al- Khilafah al-Fihrasah, Kitab ini berisikan tentang 

sejarah Bani Hazm dan asal usul leluhur mereka.  

j) Al-Akhlak wa as-Siyar Fi Mudawwanah an-nufus, yaitu sebuah kitab 

tentang sastra Arab.  
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k) Risalah Fi fada’il Ahl al-Andalus, kitab ini berisi catatan-catatan Ibn 

Hazm tenta`ng Spanyol, dan ditulis khusus untuk sahabatnya, yaitu 

Abu Bakr muhammad bin Ishaq.13 

l) Jamharah al-Nasab al-Arab 

Kitab ini juga mengetengahkan tentang sejarah.  

Paparan karya-karya di atas menunjukkan bahwa Ibnu Hazm telah 

berkonstribusi besar terhadap perkembangan intelektualitas islam. 

Kelebihan lain dari Ibnu Hazm adalah ia telah melahirkan karya-karya 

yang multi disiplin atau tidak hanya fokus dalam satu kajian 

 

B. Metode Istinbath Hukum Ibnu Hazm tentang Talak Tafwi>d{ 

Ibnu Hazm adalah seorang ulama’ bermazhab Za>hiri. Asas mazhab 

ini adalah melaksanakan hukum sebagaimana yang tersurat dalam Al-

Qur’an dan Al-Hadis. Mereka menolak qiyas, ra’yu, istihsan dan ta’lil 

nusyus al-ahkam (penetapan adanya ‘illat hukum dalam teks hukum) atas 

dasar ijtihad.14 

Menurut Ibnu Hazm dalam menetapkan suatu hukum harus 

dengan dasar-dasar yang disebutkan dalam sebuah kitabnya sebagai 

berikut: 

ُصُوالُ الََّتِى لَْ يَ عارىفُ شَيائً مىنَ الشَّرى  اَ اَلْا ن اهَا وَاىنََّّ         مى  صُّ كَلَ ارَابَ عَةُ وَهىيَ نَصُّ الَاقُرااَنى وَنَ  ي اعَةى اىلَََّ مى

اَ هُوَ عَنى الله تعَالََ مِىَّا صَح ٍّ عَناهُ عَلَياهى السَّلَ مى وَنقُىلَ الث َّقَا فَاتَ اوَا   تىرَ  الَت َّوَارَسُوالى للهى الََّذىي اىنََّّ
                                                             
13Ibid, 611. 
14Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Abdul Hayyi al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 

2010),  48. 
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هَهَا اَحَدًا ن اهَا لَْ يََاتَمىلُ اىلَّْ وَجا مَُّةى اوَا دَلىيالٌ مى ياعى الْا اَعُ جْىَ  .15وَاجْا

 Artinya: “Dasar yang tidak diketahui dari syariat melainkan dari dasar-

dasar tersebut ada empat, yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah yang sebenarnya 

dari Allah juga yang shahih kita terima dari pada-Nya dan dinukilkan oleh 

orang-orang kepercayaan yang mutawatir dan disepakati oleh semua umat 

dan suatu dalil dari pada-Nya yang tidak mungkin menerima selain dari 

pada satu cara. 

Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa dasar yang 

digunakan oleh Ibnu Hazm dalam ber-istinbath hukum adalah dengan Al-

Qur’an, As-Sunnah, ijmak dan dalil (apabila tidak ditemukan pembahasan 

suatu masalah di antara ketiga dasar sebelumnya tersebut). Adapun alasan 

Ibnu Hazm menetapkan hukum yang bersumber dari keempat cara 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Al-Qur’an 

 Al-Qur’an adalah sumber pokok yang disepakati para ulama dalam 

beristinbat. Al-Qur’an adakalanya dalil dalam al-Qur’an tentang hukum 

perkawinan, perceraian, iddah dan hukum waris juga di jelaskan oleh ayat 

al-Qur’an lain. Dan adakalanya dalil dalam al-Qur’an dijelaskan oleh al-

Sunnah, seperti tata cara shalat, puasa, zakat dan haji. Dengan demikian 

al-Qur’an menjadi penjelas bagi Al-Qur’an. Dari sinilah Ibnu Hazm 

menjelaskan bahwa tidak ada ayat mutasyabihat selain fawatih al-Shuwar 

dan sunnah-sunah Allah di dalamnya.16 

 Penjelasan al-Qur’an terhadap al-Qur’an kadang masih 

membutuhkan takhsis karena masih umum, sehingga harus ada ayat lain 

                                                             
15 Ibnu Hazm, Al-Ihkam Fi Ushuli al-Ahkam, Juz 1, (Beirut: Daar al-Kitab al-Ilmiah, tt), 70. 
16Ibid,204. 
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yang mengkhususkannya, Ayat-ayat yang mengkhususkan dibagi menjadi 

dua macam: Pertama, ayat yang menjelaskan turunnya bersamaan dengan 

ayat yang dijelaskan, ini disebut takhsis. Kedua, ayat yang menjelaskan 

turunnya tidak bersamaan dengan ayat yang dijelaskan, ini disebut 

naskh.17  

 Menurut Ibnu Hazm naskh adalah pengecualian terhadap 

keumuman hukum dari segi masa. Seperti ayat yang melarang menikah 

dengan wanita musyrik secara umum, kemudian datang ayat yang 

membolehkan menikahi wanita Ahli Kitab. Naskh hanya berlaku bagi 

ayat-ayat perintah atau lafazh berita yang menunjukkan perintah dan 

larangan dan tidak berlaku bagi ayat-ayat berita. Menurut Ibnu Hazm al-

Qur’an dapat menasakh al-sunnah dan alsunnah dapat menasakh al-

Qur’an, karena segala yang datang dari Rasul sesungguhnya adalah 

datang dari Allah, maka al-sunnah yang sahih adalah sejajar dengan al-

Qur’an dari segi kewajiban menaatinya.18 

 Dalam memahami sebuah nash, Ibnu Hazm selalu melihat dari sisi 

zhahir-rnya, hal tersebut membawa kepada pemahaman bahwa seluruh 

perintah Allah dan Rasulnya menimbulkan hukum wajib dan larangan-

larangannya menimbulkan hukum keharaman kecuali adanya hal yang 

menunjukan pengecualian, dengan demikian orang tidak boleh 

mengatakan bahwa sesuatu adalah haram atau halal kecuali berdasarkan 

nash yang shahih. Nash yang umum harus diambil umumnya karena itulah 

                                                             
17Ibu Hazm, Al-Ihkam fi Ushul ...,80 
18 Ibid,78. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 
 

yang zhahir, kecuali ada hal yang menjelaskan bahwa yang dimaksud 

bukan yang zhahir. Ibnu Hazm juga memasukkan makna majazi sebagai 

makna zhahir nash jika sudah terkenal pemakainnya atau ada qarinah 

yang menegaskannya.19 

2) Al-Sunnah 

 

Dalam memandang kedudukan al-sunnah, Ibnu Hazm berkata: 

“Ketika kami telah merenungkan bahwasanya Al-Qur’an adalah pokok 

pangkal yang harus kepadanya kita kembali dalam menentukan hukum, 

maka kami memperhatikan isinya, kalau kami mendapatkan di dalamnya 

keharusan mentaati apa yang Rasulullah perintahkan kepada kita dan 

firman Allah menegaskan dalam memberikan sifat akan sabda Rasul (dan 

dia tidak menuturkan sesuatu dari hawa nafsunya, tidaklah yang 

diturunkan itu melainkan apa yang telah diwahyukan kepadanya). Salah 

bagi kami bahwasanya wahyu yang datang dari Allah terbagi dua; 

pertama, wahyu yang dibacakan yang merupakan mukjizat. Yang kedua, 

wahyu yang diriwayatkan dan dinukilkan tidak disyari’atkan kita 

membacanya sebagai ibadah. Namun demikian dia tetap dibacakan dan 

itulah hadit Rasulullah”. 

 

Dari perkataan Ibnu Hazm di atas, ia meletakkan hadis adalah 

dalil yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum yang apabila dalam 

memahami suatu persoalan dalam Al-Qur’an tidak ada ayat yang 

berbicara secara jelas tentang hukumnya, maka hadis dapat dijadikan 

sumber legitimasi ke dua setelah Al-Qur’an. Ibnu Hazm berpendapat 

seperti itu karena setiap perkataan yang diucapkan nabi adalah bukan 

suatu hawa nafsu, melainkan semuanya adalah wahyu yang bersumber 

dari Allah SWT. 

Ibnu Hazm sepakat dengan Asy-Syafi’i dalam memandang al-

Qur’an dan As-Sunnah. Dua bagian yang satu sama lainnya saling 

                                                             
19 Ibid,79. 
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menyempurnakan yang kedua-duanya dinamakan “nushush”. Dari sini 

pula sangat jelas akan sikap Ibnu Hazm tentang kedudukan al-sunnah. Ia 

bahkan menjadikan al-Sunnah sejajar dengan al-Qur’an al-Karim karena 

ia merupakan penyempurna.20  

Dari uraian Ibnu Hazm, dapatlah ditarik kesimpulan bahwasanya 

ia memandang al-Qur’an dan al-Sunnah sama kedudukannya sebagai jalan 

yang menyampaikan manusia kepada syari’at (hukum Islam) adalah satu 

karena keduanya merupakan wahyu Allah.  

Ibnu Hazm menetapkan bahwa syari’at Islam hanya mempunyai 

satu sumber yang bercabang dua dan kedua cabang ini sama kekuatannya 

dalam menetapkan hukum, walaupun cabang yang pertama merupakan 

pokok dari bagian cabang yang kedua. Cabang kedua adalah al-Sunnah, 

sesudah diakui kesahihannya, mempunyai kekuatan cabang yang pertama 

dalam mencari hukum syara’. Dan dengan demikian nyatalah bahwa 

sumber-sumber hukum syara’ menurut Ibnu Hazm yaitu ”nushush” yang 

terdiri dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah, Ijma’ dan hukum yang dibina atas 

nash dan Ijma’ yang oleh Ibnu Hazm disebut “dalil”. 

 Ibnu Hazm menetapkan bahwa para ulama tidak berbeda 

pendapat tentang hadis mutawatir dan tentang fungsi hadis yaitu 

menafsirkan ayat al-Qur’an dan menerangkan mujmalnya. Dan menurut 

Ibnu Hazm wajib menyakini hadis ahad sebagaimana wajib 

mengamalkannya.  

                                                             
20Ibnu Hazm, Al-Ahkam fi al-Ushul al-Ahkam, Jilid I, (Beirut Libanon: Daar al-Kitab 

al-Ilmiah, t.th) ] 96. 
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Untuk prinsip ini Ia telah mengemukakan beberapa syarat. Ibnu 

Hazm mensyaratkan para perawi itu seorang yang adil terkenal sebagai 

orang yang benar, kuat hafalannya, serta mencatat apa yang didengar dan 

dinukilkan. Seorang perawi menurutnya juga harus terpercaya dan 

merupakan seorang yang faqih. Dan mensyaratkan pula sanad hadis itu 

muttasil hingga sampai kepada Nabi.  

Karenanya Ibnu Hazm tidak menerima hadis mursal, kecuali hadis 

mursal tersebut diriwayatkan semaknanya atau dikuatkan oleh hadis yang 

lain atau oleh pendapat para sahabat atau diterima oleh ahli ilmu.21 

Jadi karena as-sunnah diletakkan sejajar dengan al-Qur’an maka 

Ibnu Hazm menetapkan dua dasar, yaitu: 

a. Sunnah dapat mentakhsis al-Qur’an 

b. Takhsis dipandang bayan dan al-sunnah adalah bayan al-Qur’an. 

 

3) Ijmak 

Unsur ketiga sebagai sumber tasyri’ Ibn Hazm adalah ijmak. 

Dalam menanggapi ijmak ini Ibn Hazm berkata: “Kami telah sepakat dan 

kebanyakan orang yang menyalahi kami, bahwasanya ijmak dari segenap 

ulama’ Islam adalah hujjah dan suatu kebenaran yang meyakinkan dalam 

agama Allah”. 

Mengenai ulama’ yang menjadi anggota ijmak, Ibn Hazm 

menetapkan apa yang telah ditetapkan oleh Sulaiman Daud ibn Ali, yaitu 

                                                             
21Hasby ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok …,.331. 
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ijmak yang mu’tabar hanyalah ijmak sahabat. Ijmak inilah yang berlaku 

sempurna, karena sanad ijmak hanyalah nass.22 

Mengingat hakikat ijmak yang dikemukakan Ibn Hazm tersebut 

dapatlah dipahami bahwa ijmak ulama’ ahli Madinah tidak dapat 

dipandang sebagai ijmak dan tidak dapat dijadikan hujjah karena yang 

dapat menjadi hujjah hanyalah nass, ijmak dan dalil yang dipetik dari 

keduanya. Ijmak ahli Madinah bukan nass, bukan pula ijmak yang hakiki 

itu. Ibn Hazm berpendapat bahwa ulama’ Madinah tidak berijmak 

melainkan terhadap sesuatu yang telah di ijmaki oleh para sahabat. Hal 

yang diijma’i para sahabat sebenarnya diijma’i pula oleh ulama’ di luar 

Madinah.23 

Ijmak yang dipakai oleh Ibnu Hazm hanya ijmak yang berasal dari 

para sahabat, dengan alasan-alasan sebagai berikut: 

a) Karena ijmak sahabat tidak diperselisihkan oleh siapapun, maka 

kesepakatan para sahabat tanpa adanya perbedaan adalah ijmak yang 

pasti benar. 

b) Untuk mengetahui apa yang diinginkan oleh Allah harus melalui 

Rasul-Nya, dan para sahabat adalah orang yang pernah hidup bersama, 

mendengarkan, melihat, dan selalu menemani rasul, maka ijmak 

merekalah yang wajib diikuti. 

c) Ijmak yang demikian adalah ijmak yang berdasarkan pada al-Qur’an 

dan al-Hadis. Hal tersebut karena pada dasarnya para sahabat hidup 

                                                             
22 Ibid, 346. 
23 Ibid, 348-349. 
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pada masa Rasulullah dan banyak belajar dari beliau secara langsung, 

maka menurut Ibnu Hazm apa mereka sepakati adalah ijmak yang 

wajib diikuti, karena hal tersebut dinukilkan dari Rasulullah.24 

4) Dalil 

Metode keempat yang digunakan dalam pengambilan suatu hukum 

oleh Ibnu Hazm adalah ad-dalil. Ad-dalil adalah metode pemahaman 

suatu nas}h yang pada hakikatnya tidak keluar dari nas}h atau ijma’ itu 

sendiri.  

Mazhab Za>hiri sebenarnya juga menggunakan metode analogi 

(qiyas) terkadang dalam proses pengambilan suatu hukum, namun 

mereka tidak menggunakan istilah tersebut, namun menggunakan 

istilah al-dalil. Al-Dalil merupakan salah satu bagian dari proses 

pengambilan hukum dari nas}h-nas}h yang jelas.25 

Sebenarnya dalil tersebut tidak berbeda jauh dari Qiyas. Hal 

ini telah diungkapkan oleh al-Khatib al-Baghdady Dhahiriyah 

mengatakan bahwa dasar yang mereka namakan dalil itu tidak keluar 

dari nash, seperti dalam penerapan Qiyas. Ibnu Hazm menetapkan 

bahwa apa yang dinamakan dalil itu diambil dari Ijmak atau dari nash 

atau Ijmak itu sendiri, bukan diambil dengan jalan mempertautkannya 

kepada nash. Dalil menurut Ibnu Hazm berbeda dengan Qiyas. Qiyas 

pada dasarnya ialah mengeluarkan Illat dari nash dan memberikan 

                                                             
24Rahman Alwi, Fiqh Mazhab Adz-Dzahiri, (Jakarta: Referensi, 2012), 83. 
25Departemen Agama, Ensiklopedi Islam di Indonesia..., 1328. 
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hukum nash kepada segala yang padanya terdapat Illat itu. Sedangkan 

dalil adalah langsung diambil dari nash.26 

Ibn Hazm menyangkal bahwa yang ia namakan dalil itu tidak 

keluar dari nass: 

 اسَ يَ قى الا  نَّ اَ  نَ وا رُ خَ اَ  نَّ ظَ وَ  اعى جْاَ لْى اا وَ  ص ى النَ  نى عَ  جٌ وا رُ خُ  لى يا لى دَ لا ا بى نَ لَ وا ق َ  نَّ أَ  ما هُ لُ هَ يَا  مٌ وا ق َ  نَّ ظَ 
اءُ طَ خَ  شَ حَ فا اَ  ما هى ن ى ظَ  ا فى ؤُ طَ خا  أَ فَ  دٌ احى وَ  لَ يا لى دَّ الا وَ   

artinya: “Orang-orang yang tidak mengetahui menyangka bahwa 

pendirian kami memegang dalil keluar (menyimpang) dari nas dan 

ijma’. Dan ada lagi orang yang menyangka bahwa qiyas dan dalil itu 

satu, maka kesalahan mereka dalam sangkaan itu adalah suatu 

kesalahan yang amat buruk”. 

 

Contoh istinbath hukum Ibnu Hazm mengenai perkara lain: 

Ibnu Hazm dalam hal ini dilatarbelakangi oleh pemikirannya yang 

yang tekstualis dan beliau tidak mau terikat dengan suatu mazhab yang 

menggunakan qiyas, beliau hanya berpedoman pada Alqur’an, hadis, 

ijmak para sahabat dan dalil, oleh sebab itu beliau memilih mazhab zahiri. 

Ketika meyakini teks dan menganggapnya lebih mulia dari pendapat dan 

ijtihad, serta keyakinan bahwa teks mengandung keadilan, kebenaran, dan 

maslahat sebagaimana firman Allah: “Dan tidaklah Kami mengutus 

kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alam”. (QS. Al-

Anbiya:107), maka tidak berbuat lain kecuali menjadikan teks sebagai 

standar dalam menilai kemaslahatan, dalam membedakan maslahat dan 

                                                             
26 Hasby ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok…,.349 
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mudarat, dalam membedakan kemaslahatan ukhrawi dengan 

kemaslahatan duniawi, serta dalam membedakan bahaya yang besar dari 

bahaya yang ringan.27 

Saya tidak mengatakan bahwa teks akan selalu memberi jawaban 

yang terperinci dan kongkrit atas kemaslahatan, kemudaratan dan segala 

tingkatannya. Akan tetapi saya katakan bahwa teks menjadi standar pasti 

terhadapnya, dan terbuka lebar ruang untuk berkreasi dan berijtihad dan 

selalu meluas dan terus berkesinambungan dalam menilai hal-hal yang 

baru, menyikapi perkembangan zaman, membandingkan antara berbagai 

prioritas, dan itu dengan menjadikan teks sebagai titik tolak dan standar 

penilaian.28 

Dari pemikirannya Ibnu Hazm itulah muncul pendapat beliau 

tentang wakaf kepada diri sendiri yaitu: seseorang dibolehkan untuk 

menahan harta wakaf kepada orang yang dicintainya atau kepada dirinya 

sendiri kemudian diserahkan kepada siapa pun yang dikehendakinya. 

 

Ulama Zaidiyah juga membolehkan wakaf kepada diri sendiri 

apabila didasari dengan niat takarub, takarub disini yang di maksud 

adalah dengan wakaf tersebut dia tidak merepotkan orang lain. Jumhur 

ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa wakaf kepada diri sendiri itu tidak 

sah, karena wakaf adalah akad yang membuat hak atas kepemilikan harta 

terhapus, seperti halnya jual beli dan hibah (pemberian). Maka, apabila 

                                                             
27 Ahmad Al Raysuni, Ijtihad Antara Teks Realita dan Kemaslahatan Sosial, (Jakarta: 

Erlangga, 2002),  31. 
28 Ibid, 32. 
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jual beli dan hibah untuk diri sendiri itu tidak sah, begitu pula dengan 

wakaf. Sebab, hal itu sama saja dengan penghasilan yang sudah ada, dan 

hal itu merupakan sesuatu yang mustahil (sia-sia). 

Pendapat ulama Malikiyah yang paling menolak keras tentang 

wakaf kepada diri sendiri. Dalam pandangan beliau, wakaf batal dan tidak 

sah, baik mengedepankan pernyataan untuk dirinya, mengakhirkan, 

ataupun meletakkannya di tengah-tengah. Misalnya kalau seseorang 

berkata saya berwakaf untuk diri sendiri atau untuk orang setelahku. 

Wakaf seperti ini semuanya batal dan tidak sah. Sebab dengan begitu 

berarti dia telah membatasi harta wakaf tersebut untuk dirinya dan untuk 

ahli warisnya sepeninggalnya.29 

Istinbath yang digunakan Ibnu Hazm dalam menentukan hukum 

tentang wakaf kepada diri sendiri beliau berpedoman dari nash Al-Quran 

Sebagaimana ditegaskan : 

                               

Artinya: ”Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan 

tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya 

telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 

lain) tentang urusan mereka.”. 

 

 

                                                             
29 Muhammad Abid Abdullah Al-kabisi, Hukum Wakaf, (Jakarta, Dompet Dhuafa 

Republika. 2003),  332. 
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Adapun Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 36, dapat dipahami bahwa 

sesuatu yang sudah ditetapkan oleh Allah dan Rasulnya tidak boleh di 

langgar, ayat tersebut sebagai penegas istinbath Ibnu Hazm.  

Dalam Tafsir Al-Maraghiy dijelaskan bahwa tidaklah patut bagi 

orang Mu’min laki-laki maupun perempuan, apabila Allah dan Rasul-Nya 

telah memutuskan suatu ketetapan untuk mempunyai pilihan lain tentang 

urusan mereka selain yang telah ditetapkan pada mereka dan tidak patut 

pula mereka menyalahi dan tidak mematuhi perintah Allah dan Rasul-Nya 

serta keputusan-Nya. Kesimpulan dalam Tafsir Al-Maraghiy, tidak patut 

bagi orang Mu’min laki-laki maupun perempuan untuk memilih suatu 

perkara bila telah ada keputusan Rasul.30 

Sabda Rasulullah saw: diawali dengan dirimu kemudian 

sedekahkanlah kepada yang lain, dan Rasulullah berkata kepada Umar 

bersedekahlah dengan buahnya. Maka sah dan boleh sedekahnya kepada 

diri sendiri dan kepada orang yang di kehendaki.31 

 

C. Pendapat Ibnu Hazm tentang talak Tafwi>d{ 

Adapun talak menurut Ibnu Hazm secara istilah adalah: 

 صٍّ وا صُ مَا  ظٍّ فا لَ بى  هُ لَ حَ  انى صَ قا ن َ  وا اَ  احى كَ النى  ةٌ الَ زَ إى ااَلطَّلَ قُ  حى لَ طى صا الْى  فى 
Artinya: dalam istilah, talak itu ialah menghapus ikatan pernikahan atau  

                                                             
30 Ahmad Mustofa Al-Maragyi, Tafsir Al-Maragyi Juz XXII, (Semarang, CV Toha Putra), 20. 
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melepaskan ikatan dengan menggunakan lafadz tertentu.32 

Sedangkan macam-macam putusnya perkawinan sebagai berikut: 

a. Putusnya perkawinan karena Talak\ dan Fasakh 

Ibnu Hazm mendefenisikan fasakh dan thalak sebagai berikut: 

 

 قى لَ لمطَ اا  ظى فا لَ بى  لَّْ اى  ونُ كُ يَ  لَْ  قَ لَ الطَ  نَّ ءَ لْى  ,انا فَ لى تَ مُا  ما ھ ُءنَّ لْىَ  ,قى لَ الطَ  لىَ عَ  خى سَ الفَ  اسُ يَ قى  زُ وا يَُ  لَْ وَ 
 لا طى بَ  هَ لى كُ  اسُ يَ قى الا وَ  فَ يا كَ فَ  -هُ رَ كَ  ما اَ  بُّ حَ اَ  -جى وا الزَ  ظى فا لَ  یاى غَ بى  عُ قَ ي َ  خُ سَ الفَ وَ  ,هُ ارَ يَ تى اخا وَ 

Artinya: “Tidak boleh menqiyaskan fasakh dengan thalak, karena 

keduanya memiliki perbedaan, talak tidak terjadi kecuali dengan lafaz 

menceraikan atau memisahkan sedangkan fasakh jatuh ia dengan 

ketiadaan lafaz suami, baik suami masih mencintai atau tidak. Maka 

menyamakan keduanya itu adalah batal.”33 

 
Dari pernyataan diatas, Ibnu Hazm berpendapat bahwa talak itu 

adalah  

mutlaq hak dari suami, dan bisa terjadi (jatuh) apabila suami menceraikan 

(melafazkannya) kepada istrinya. Sedangkan fasakh bisa terjadi tanpa 

lafaz atau keinginan suami, sekalipun suami masih mencintai istrinya 

atau tidak. Contohnya jatuhnya fasakh oleh putusan hakim.  

Selanjutnya menurut Ibnu Hazm hanya 8 (delapan) macam saja yang 

bisa menyebabkan fasakh nikah, yaitu : 

a) Jika istri mahram dengan sebab sesusuan. 

                                                             
32 Abdurrahman al-Jaziri, kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazhahib al-arba’ah, Juz IV, (Beirut: Dar al-Fikr, 

1972) 216. 
33 Ibnu Hazm, al-Muhalla Juz X, (beirut, daar al fikr, tTh), 357. 
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b) Jika istri disetubuhi oleh ayah atau kakeknya, karena faktor 

ketidaksengajaan maupun dengan maksud menzinahinya. 

c) Apabila kedua pihak saling ber-lian. 

d) Jika istri itu hamba sahaya kemudian dimerdekakan, maka boleh bagi 

istri untuk memilih fasakh atau tetap pada suaminya. 

e) Bahwa suami memiliki istri ataupun sebagianya istri dimiliki oleh 

suami. Artinya suami memperlakukan istrinya seperti budak, maka 

perkawinan boleh difasakhkan. 

f) Bahwa istri memiliki suami ataupun sebagiannya suami dimiliki oleh 

istri. Artinya istri memperlakukan suaminya seperti budak, maka 

perkawinannya boleh difasakhkan. 

g) Meninggal salah satu suami atau istri.34 

 

b. Putusnya perkawinan karena khuluk 

Khuluk menurut Ibnu Hazm dalam kitab al-Muh{alla menyebutkan  

bahwa Khuluk adalah permintaan cerai yang diminta oleh istri kepasa 

suaminya dengan memberikan tebusan kepada suaminya agar ia 

menceraikananya.35 

Dalam subab ini akan dipaparkan pendapat Ibnu Hazm tentang 

talak tafwi>d{. sebagaimana dijelaskan dalam berbagai literatur, talak 

dengan ucapan (lafadz) ada dua macam: 

                                                             
34 Ibid., 329. 
35 Ibid., 235. 
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1) Talak dengan lafadz sharih (tegas), talak dengan lafadz tegas artinya 

tidak mengandung makna lain ketika diucapkan dan langsung dipahami 

bahwa maknanya adalah talak. Talak ini tidak membutuhkan niat.36 

2) Talak dengan lafadz kinayah (kiasan), talak dengan lafadz kiasan tidak 

diucapkan dengan kata talak atau cerai secara khusus, namun diucapkan 

dengan kata yang bisa mengandung makna lain. Jika kata tersebut tidak 

punya arti apa-apa, maka tidak bisa dimaksudkan cerai dan itu dianggap 

tidak jatuh talak. Talak ini masih membutuhkan niat agar terjadi talak, 

jika diniatkan kalimat tadi untuk maksud talak, maka jatuhlah talak. Jika 

tidak disertai niat maka tidak jatuh talak.37 

Sementara Talak tafwi>d{ yang dimaksudkan oleh penulis adalah 

seorang suami yang memberikan wewenang kepada sang istri untuk 

mentalak dirinya sendiri dengan ucapan yang jelas.  

Dalam hal ini patut dicatat bahwa menurut ulama dari empat 

imam madzhab menegaskan bahwa, “talak adalah hak milik suami”, dan 

sebagaimana tindakan verbal lainnya yang ia boleh mewakilkan kepada 

orang lain. Seperti halnya jual beli, sewa menyewa, dan sejenisnya. Oleh 

karena itu, jika sang suami berkata kepada seorang (pengacara) atau 

lainnya (istrinya), “Aku serahkan talak isteriku fulan kepadamu”, lalu 

orang yang diberi mandat tersebut menceraikannya, maka hal itu 

diperbolehkan.38 

                                                             
36 Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2009), 263 
37 Ibid., 264 
38 Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah, Terj, Khairul Amru Harahap, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 492. 
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Contoh dalam jual beli, diperbolehkannya menyerahkan hak 

kepada istri, berdasarkan firman Allah, 

وَالَ كُمُ ال تِى    )٥اللهُ لَكُما قىيَامًا... )النساء:  جَعَلَ وَلْتُ ؤاتُ واا الس فَهَاء امَا
“Dan janganlah kamu berikan hartamu itu kepada orang yang bodoh 

(belum sempurna akalnya) harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.” (Q.S. an-Nisa: 5) 

Ayat diatas menunjukkan bahwa orang yang bukan ahli tasaruf 

tidak boleh melakukan jual beli dan melakukan akad (ijab qobul). Pelaku 

akad disyariatkan seorang yang berakal dan bisa membedakan. Maka 

tidak sah akad jual beli oleh orang gila dan orang mabuk serta anak kecil 

yang tidak dapat membedakan. Apabila orang gila itu kadang sadar 

dan kadang gila, maka akad ketika gila tidak sah. Akad anak kecil yang 

bisa membedakan (tamyiz) adalah sah dan tergantung pada izin wali. Jika 

walinya mengizinkannya maka akadnya sah menurut syara’, dan ini juga 

berlaku juga untuk pemberian hak dari seorang suami kepada istrinya. 

Berbeda dengan jumhur ulama Dhahiriyah berpandangan 

sebaliknya, yaitu tidak membolehkan perwakilan dalam talak maupun 

penyerahan hak atas talak (tafwi>d{ thalaq). Seperti ulama dzhairiyah 

lainnya, Ibn Hazm juga menilai bahwa perwakilan dalam talak tidak boleh 

dan tidak sah. 

Imam Illaudin Al-Kasani, pengarang kitab al-Bada’i berpendapat 

bahwa talak adalah hak yang ditetapkan berada di tangan laki-laki, laki-

laki lebih sempurna akalnya dalam menghadapi masalah yang timbul 
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dalam rumah tangga dan lebih sabar dalam menghadapi perangai 

isterinya.39 

Lebih lanjud Ibnu Hazm berpendapat bahwa talak yang dilakukan 

dengan cara memberikan wewenang kepada istrinya tersebut adalah batal 

atau tidak sah. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh beliau dalam 

kitabnya. 

رَاتَىهى انَا تَطالىقَ نَ فاسَهَا ,لَاَ يَ لازَ  هُ ذَ لىكَ, وَلَْ تَكُوانُ طاَلىقًا وَمَنا جَعَلَ اىلََ اىما  طلََقَتا نَ فاسَهَا -ما
اَ جَعَلَهُ اللهُ تَ عَالََ لىلارىجَالى لَْ لىلان ىسَاءى  -اوَا لَاَ تَطالىقا   لىمَا ذَ كَرانََقَ بالُ مىنا اَنا الطَّلَ قَ اىنََّّ

Artinya: “Dan siapa yang memberikan hak kepada istrinya untuk 

mentalak dirinya sendiri hal itu seharusnya tidak terjadi kepada seorang 

(memberi wewenang talak), dan sang istripun tidak tertalak. baik si 

wanita tersebut mentalak sendirinya sendiri ataupun tidak. karena seperti 

yang telah kita sebutkan sebelumnya bahwanya thalak itu dijadikan oleh 

Allah hanya untuk (hak) suami, bukan pihak istri”.40 

 Ibnu Hazm tidak membolehkan mewakilkan atau pemberian hak 

dalam talak dengan alasannya karena talak adalah hak seorang suami 

sepenuhnya, sehingga batal apabila memberikan hak tersebut kepada istri. 

Ibnu Hazm juga berkata tidak adanya nash yang secara jelas menerangkan 

bahwa perwakilan dalam talak adalah diperbolehkan, sehingga bila hal itu 

dilaksanakan maka melanggar hukum Allah (Al-Qur’an) dan sunnah Nabi 

Muhammad SAW. Ia berkata dalam sebuah kitabnya: 

َنَّ  الطَّلَقى  الاوكََالَةَ فى  تََُوازُ  وَلَْ  بُ , ( يَ قُوالُ  وَجَلَّ  عَزَّ  للهَ  لِى عَهَ( وُ  اىلَّْ  نَ فاسٍّ  كُلُّ  وَلَْتَكاسى  سا

 صعم  اللهى  رسولى  نا عَ  هُ تَ بى الثَ  ةُ نَّ سُ الا وى اَ   .نُ أَ را القُ  هُ ازَ جَ اَ  ثُ يا حَ  لَّْ اى  دٍّ حَ أَ  نا عَ  أَحَدٍّ  عَمَلَ  تََُوازُ  وَلَْ 

                                                             
39 Illauddin Al-Kasani, Al-Bada’i, Juz III, (Dar al-Fikr, t.th), 112. 
40 Ibnu Hazm, Al-Muhalla, (T.tp: BaitulAfkar, 2003), 1787. 
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 صلي  اللهى  ن رسولى عَ  ةُ نَّ السُ وى اَ  نا أَ را القُ  هُ ازَ جَ اَ  ثُ يا حى  نا مى  هى یاى غَ  مى لَ كَ  نا عَ  دٍّ حَ اَ  مُ لَ كَ  زُ وا تََُ  لَْ وَ 

 عليه وسلم اللهُ 
Artinya: “Tidak diperbolehkan mewakilkan seseorng pada masalah talak. 

Maka tidak diperbolehkan seseorang melakukannya pada orang lain 

terkecuali al-Qur’an atau sunnah Rasulallah SAW memperbolehkannya”. 

Dan tidak diperbolehkan juga mewakilkan perkataan seseorang kepada 

orang lain kecuali al-Qur’an dan sunnah memperbolehkannya”.41 

 

Ibn Hazm berpendapat demikian berdasarkan bahwa mewakilkan 

talak pada orang lain itu tidak boleh, karena hal ini mempunyai arti 

pemberian hak milik. Sedang menurut hukum syara’ hak talak itu berada 

di pihak laki-laki (suami). Oleh sebab itu tidak bisa seseorang merubah 

hukum Allah, sebab tidak ada dalil yang menunjukkan kepada berlakunya 

perlakuan dalam masalah talak, dan walaupun hak talak ini merupakan 

hak pribadi tetapi apabila diwakilkan kepada orang lain, maka berarti 

telah melanggar ketentuan Allah karena telah melampaui had-Nya, beliau 

menyandarkan pendapatnya ini pada keumuman firman Allah : 

                   

Artinya: “Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 

Itulah orang-orang yang zalim”. (QS. Al-Baqarah 229).42 

Maka tidak ada pilihan bagi seseorang ketika ada perbedaan di 

dalam penafsiran nash dan kita tidak mengetahui diperbolehkannya 

mewakilkan seseorang ketika akan melakukan talak.43 

                                                             
41 Ibid., 196 
42 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), 45 
43 Ibid., Al-Muhalla, 196 
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BAB IV 

ANALISIS KOMPARASI PENDAPAT IMAM HANAFI DAN 

IBNU HAZM TENTANG TALAK TAFWI>>D{ 

 

A. Analisis Persamaan dan Perbedaan terhadap Pendapat Imam Hanafi dan 

Ibnu Hazm tentang talak tafwi>d{. 

1. Persamaan antara pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm 

Setelah penulis membaca, mengkaji dan memahami pemikiran 

Imam Hanafi dan Ibnu Hazm dari berbagai literatur yang berhubungan 

dengan pemikiran keduanya, penulis menyimpulkan bahwa terdapat 

banyak perbedaan yang sering terjadi di antara mereka berdua yang 

tak lain karena pemahaman atau penafsiran terhadap nash-nash 

dengan cara yang berbeda. Hal ini terlihat dari beberapa karya-karya 

dari mereka dalam mengemukakan pendapatnya. Termasuk soal 

permasalahan talak tafwi>d{ ini sendiri.  

Meski dengan adanya banyak perbedaan pendapat antar kedua 

ulama ini, juga terdapat persamaan yang mendasar di antara 

keduanya, yaitu sama-sama menggunakan al-Quran dan al-Hadist 

sebagai Landasan hukum utama dalam memecahkan masalah yang 

bermunculan. 

Akan tetapi meski keduanya menggunakan dua landasan hukum 

yang sama, namun cara mereka menggunakan landasan kedua hukum 

tersebut berbeda, Imam Hanafi menjadikan al-Quran dan al-Hadist 

sebagai pokok utama landasan hukum untuk memecahkan masalah 
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dalam masyarakat, akan tetapi jika di dalam kedua landasan hukum 

tersebut tidak ada hukum yang mengatur tentang permasalahan itu, 

Imam Hanafi mencari hukum tersebut pada metode-metode lain yang 

digunakan beliau dalam memecahkan masalah yang terjadi, seperti 

Ijma’, Qiyas. 

Kebalikan dari Imam Hanafi, Ibnu Hazm ialah ulama yang 

terkenal sangat tekstual, dikarnakan beliau memakai landasan hukum 

al-Quran dan Hadist dengan tanpa adanya kompromi, sederhananya 

permasalahan yang Ibnu Hazm temukan dalam masyarakat akan 

beliau pecahkan dengan mencari hukum yang ada di dalam al-Quran 

dan Hadist tersebut, jika di dalam kedua landasan hukum tersebut 

tidak ada atau samar maka tidak ada kompromi lagi dengan maksud 

tujuan mencari pencarian masalah dalam metode lain.  Karena Ibnu 

Hazm sangat condong pada Al-Quran dan hadist dalam segi tektual 

yang beliau baca dan fahami kedua landasan tersebut. 

2. Perbedaan antara pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm 

Seperti yang dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya bahwa talak 

tafwi>d{ adalah pemberian hak talak oleh suami terhadap istrinya, talak 

ini menyerupai tawkil talak atau talak yang diwakilkan. 

Menurut Imam Hanafi Tafwi>d{ ialah talak yang hak nya diberikan 

kepada sang istri, talak tafwi>d{ ini menyerupai talak taukil, talak yang 

diwakilkan kepada wakil dari si suami. talak tafwi>d{ yang dicontohkan 

dalam hadist pendapat Imam Hanafi yaitu tentang cerita wanita yang 
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jika keluar rumah akan tertalak, perkataan talak tersebut ialah contoh 

talak dengan shighat sharih (jelas). 

Talak Tafwi>d{ ini menurut Imam Hanafi hukumnya diperbolehkan, 

talak tafwi>d{ ini diperkuat dengan teks Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 

28-29 yang berbunyi: 

                            

                         

                        

Artinya: “Wahai nabi! Katakanlah kepada istri-istri engkau: jika kamu 

menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah 

agar ku berikan kepadamu mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara 

yang baik”, “Dan jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan 

negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang 

besar bagi siapa yang berbuat baik di antara kamu”. (Q.S Suratl-

Ahzab ayat 28-29). 

Ayat ini menceritakan tentang kisah rumah tangga Nabi SAW 

yang menurut hadist yang dirawikan oleh Bukhari dan muslim, yang 

mereka terima daripada Jabir bin Abdullah, yang mana pada suatu hari 

Abu Bakar hendak menemui Nabi, tetapi setelah masuk yang 

didapatinya adalah Nabi sedang dikerumuni oleh istri-istrinya sedang 

Nabi SAW duduk diam dan temenung. Kemudian umar pun datang 

dan melihat hal yang sama di lihat oleh Abu Bakar, maka Umar 

langsung mencari cara agar Nabi tertawa. Setelah itu nabi 

menceritakan bahwa istri-istrinya ini sedang meminta nafkah, lalu 

ditariklah kudung Aisyah dan Hafsah oleh ayahnya tersebut. Melihat 
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kedua istri nya itu telah dimarahi oleh ayahnya masing-masing, maka 

istri-istri yang lain memundurkan dirinya sendiri satu persatu. Lalu 

beliau tidak memulangi istri-istrinya itu sebulan lamanya.1 

Dengan turunnya ayat ini menjelaskan bahwa ayat ini turun 

ditujukan untuk rumah tangga nabi yang mana khusus ditujukan 

untuk istri-istri nabi yang sedang dilanda akan keinginan gelimang 

dunia, lalu Allah memberikan jalan keluar untuk permasalahan ini 

dengan turunnya ayat ini sebagai ayat takhiyat, yaitu ayat yang isinya 

istri-istri nabi disuruh memilih antara dua pilihan yaitu kehidupan 

dunia (perhiasan yang bergelimang) atau kehidupan bersama nabi 

yang apa adanya dan ikut serta menunjang dakwah nabi dengan 

kehidupan yang nabi pilih (sederhana). 

Pendapat Imam Hanafi ini juga ditegaskan lebih lanjut oleh 

madzhab Hambali dalam kitabnya kasyful Qana’an matni Al-Iqna’, 

sebagai berikut: 

لُهُ فييْهي وَ( صَحَّ )تَ وكََّلُهُ فييْهي(.  : )وَمَنْ صَحَّ طَلََقهُُ صَحَّ تَ وكْيي ْ فَصْلُ: الَْوكََالَةُ فِي الطَّلََقي
لْكٍ فَجَازَ الت َّوكْييْلُ وَالت َّوَ  َنَّ الطَّلََقَ ايزَالَةُ مي كُلُ فييْهي كَالْعيثْقي )فَاينْ وكََّلَ( الزَّوْجي الْمَرْأةَي لِي

هَ 2ا لُهَا وَطَلََقُ هَا لينَ فْسي  )فييْهي( أَيْ الطَّلََقي )صَحَّ( تَ وكْيي ْ
 

Artinya: “Perwakilan dalam penalakan.” Barang siapa yang 

mempunyai hak untuk mentalak maka dia berhak untuk mewakilkan 

talak, karena talak itu menghilangkan kepemilikan, maka boleh untuk 

diwakilkan dalam talak tersebut, seperti memerdekakan budak. Jika 

                                                             
1 Prof.DR.H. Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Juz 22, (Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 1988) 7. 
2 Mansur al-Bahuti, Kasyful Qana’an matni Al-Iqna, T.tp, t.t. 
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seorang suami itu mewakilkan penalakan pada istrinya, maka hal itu 

sah dan juga sah penalakan dalam diri istrinya  itu sendiri. 

Sedangkan menurut Ibnu Hazm, barang siapa menyerahkan talak 

ke tangan istrinya, maka perbuatan tersebut tidak boleh dan tidaklah 

sah talaknya, baik istri mau mentalak dirinya atau tidak. Sebab Allah 

meletakkan hak talak hanya pada laki-laki bukan perempuan.3 

 

Islam memberikan hak talak kepada laki-laki, banyak yang 

dibebankan kepada laki-laki dari mulai membayar mahar, mencari 

nafkah dan mencukupi kebutuhan rumah tangga. Maka wajar jika laki-

laki yang berhak mengakhiri kehidupan rumah tangganya. Karena 

laki-laki juga lebih sanggup menahan emosinya. 

Imam Illaudin Al-Kasani berpendapat bahwa talak adalah hak 

yang ditetapkan berada di tangan laki-laki, laki-laki lebih sempurna 

akalnya dalam menghadapi masalah yang timbul dalam rumah tangga 

dan lebih sabar dalam menghadapi perangai istrinya.4 

Pendapat Ibnu Hazm tersebut juga diperkuat dengan dalil Quran 

yang mana tidak diperbolehkannya talak yang diwakilkan atau yang 

haknya diserahkan, yang berbunyi: 

                                    

                                   

 
Artinya: “katakanlah: Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, 

padahal dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seseorang 

membuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya 

sendiri, dan seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 

lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan 

                                                             
3 Sayyid Sabiq, Fiqihh Sunnah volume 4, (Jakarta: Pena pundi aksara 2006) 73. 
4 Illaudin al-Kasani, Al-Bada’i, Juz III, Dar al-fikr, t.th. 112. 
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diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan. (Q.S. al-

An’am: 164).” 

 

B. Analisis Istinbath Hukum Imam Hanafi dan Ibnu Hazm tentang Talak 

Tafwi>d{. 

Untuk mengawali analisi kali ini penulis akan berbicara dulu soal 

masyarakat Indonesia yang berkembang dengan beragam aliran yang 

berkenaan dengan masalah fiqh, meskipun mayoritas masyarakat 

Indoensia mengaku menganut madzhab Syafi’i, akan tetapi tidak 

dipungkiri bahwa aliran madzhab lain juga  sedikit banyak berpengaruh 

pada masyarakat Islam Indonesia. 

 Pemikiran ini didasarkan atas kenyataan-kenyataan yang telah 

terjadi di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Dengan terjadi nya 

beberapa masalah dan perbedaan pendapat yang berkenaan dengan 

masalah kehidupan masyarakat sehari-hari, mulai dari ibadah, muamalah 

dan lain-lain.5 Begitu juga masalah perkawinan. Perbedaan pendapat 

tersebut dipengaruhi dengan perbedaan pendapat antar madzhab yang 

dianut mereka, dan kondisi dan situasi yang sedang mereka alami 

membuat mereka dituntut untuk memilih pendapat yang berbeda tersebut. 

Imam Hanafi dalam menetapkan suatu hukum menggunakan dasar 

yaitu: Al-Qura’an, hadist, Qaul Sahabat, Ijma’, Qiyas, dan Urf. Terkait 

tentang tentang konsep ini, Imam Hanafi tidak terlepas dari berbagai 

macam metode yang beliau gunakan, di dalam konsep ini Imam Hanafi 

                                                             
5 Ibnu al-Qayyim al Jauziyah, ‘Ilam al Muwaqqin an Rabb al ‘alamin, Beirut-Libanon: dar al jalil, 

t.t. 3. 
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memperkuat pendapatnya dengan ayat al-Quran yang sedikit banyak 

menyinggung soal talak yang haknya diberikan kepada istri atau talak 

yang diwakilkan, khususnya kepada istrinya. 

Terkait konsep Talak Tafwi>d{ ini Imam Hanafi memperbolehkan 

adanya Talak Tafwi>d{ atau di sahkan nya talak yang hak nya diberikan 

oleh istri, seperti pendapatnya dalam kitab jami’ al-Kabir yaitu: 

 كي رَ مْ أَ  تُ لْ عَ جَ  دْ : قَ  ل  جُ ا رَ لََ  الَ قَ  وْ ى, أَ سي فْ ن َ  تُ تَْ اخْ ى وَ دي يَ ى بي ري مْ أَ  تُ لْ عَ جَ  دْ : قَ تْ الَ قَ  ةُ أَ رَ مْ اي 
 ىذي لَّ اَ  سْ لي جْ مَ لَ  اْ ا في هَ دي يَ بي  رُ مْ الَِْ وَ  قُ لََ الطَ  عُ قْ ي َ  , لَْ ازَ جَ أَ فَ  جَ وْ الزَ  غَ لَ ب َ ا ف َ هَ سَ فْ ن َ  تْ ارَ تَ اخْ , فَ كي دي يَ بي 
 دْ : قَ  جي وْ زَ لي  تْ الَ قَ  وْ لَ . وَ هُ زُ ي ْ ييَ  نْ أَ  دَ عْ  ب َ لَّ اي  نُ وْ كُ يَ لَ  ارْ يَ تي خْ الي  نَّ ج ؛ لِيَ وْ الزَ  ةي ازَ جَ بيي  هي يْ في  تُ مْ لي عَ 
 تي نْ أَ فَ  أرْ الدَ  تي لْ خَ ا دَ ذَ : إي ل  جُ ا رَ لََ  لَ قَ  وْ لَ ع. وَ قَ ي َ  , لَْ تُ زْ جَ أَ  دْ : قَ  الَ قَ , ف َ كَ نْ ى مي سي فْ ن َ  تُ ارْ تَ خْ أي 

 دَ فَ  تْ ادَ عَ  نْ إي , وَ قْ لي طْ تَ  لَْ  ةْ ازَ جَ الي  لَ بْ ق َ  تْ لَ خَ دَ  وْ لَ . وَ تْ قَ لَ , طَ تْ لَ خَ دَ  ج ثَُ وْ الزَ  ازَ جَ أَ , وَ قْ ا لي طَ 
. تْ قَ لَ طَ  دَ عْ ب َ  تْ لَ خَ   

  لْ طي بَ  قْ لََ الطَ وَ  زْ ائي جَ  احْ كَ ني الْ , فَ قْ الي ا طَ نََّّ ى أَ لَ عَ  ة  أَ رَ مْ اي  جَ وَّ زَ ت َ  ل  جُ رَ 
 تي نْ أَ فَ  كَ لي زي نْ مَ  نْ مي  تْ جَ رَ خَ  نْ (: إي اب  تَ ى: )كي تي أَ رَ مْ  اي لَ أي  بْ تُ كْ : أُ رْ خَ ليَ  الَ قَ  ققل  جُ رَ 

 ثَُّ  جي وْ الزَ  لىَ عَ  هي تي أءَ رَ قي  لَ بْ ق َ  ابَ تَ الكي  لُ جُ الرَ  بَ تَ اكَ مَ  دَ عْ ب َ  ةُ أَ رْ مَ لْ اَ  تْ جَ رَ خَ وَ  لُ جُ الرَ  لَ عَ فَ , ف َ قْ الي طَ 
 ةي ازَ جَ إي  دَ عْ ب َ  تْ لَ خَ دَ  نْ إي , فَ لْ وَّ الَِ  لي وْ خُ لدُ بي  قُ لي طْ تُ  , لَْ ةي أَ رْ مَ  الْ لَ إي  هي بي  ثَ عَ ب َ وَ  هُ ازَ جَ أَ فَ  هي يْ لَ عَ  هُ أَ رَ ق َ 

, اَ لي وْ خُ دُ وَ  ابْ تَ الكي  تُ زْ جَ أَ  دْ : قَ  ةْ ازَ جَ الي  لَ بْ ق َ  تْ لَ خَ دَ  دْ قَ وَ  جُ وْ الزَ  الَ قَ  نْ إي , فَ تْ قَ لَ , طَ ابْ تَ الكي 
 لي وْ خُ دُ الْ  نْ ؛ لِيَ ءٍ ىْ شَ  لي وْ خُ لدُ بي  عَ قَ ي َ  مْ لَ ف َ , جي وْ الزَ  ةي ازَ جَ بيي  تْ دَ قَ عَ ن ْ اي  يَْ مي يَ الْ  نْ ؛ لِيَ قْ الي طْ ا تُ مْ لَ 

.يْي مي يَ لْ بي  ق  ل ي عَ ت َ مُ   

Artinya: “Istri berkata, sungguh telah saya jadikan perkara saya dalam 

rumah tangga ditangan saya dan pilihan itu ditangan saya, aku berkata 

suami kepada istrinya, sungguh saya jadikan masalahmu ditanganmu, 

maka si istri memilih kuasa di dirinya sendiri. Dan hal ini terdengar 

sampai ke suami, maka suami mengizinkan tetapi talak tetap tidak sah 

dan masalah itu tetap ditangan istri di suatu majelis (ilmu) yang mana 

(pengarang) saya pernah tahu diperkara ini dengan izin suami: karena 

pilihan tidak sah kecuali setelah izin dari suami. Kalau seandainya istri 

telah berkata pada suami saya telah memilih (kuasa) dalam diri saya 

darimu, maka suami menjawab ya sudah tak izinkan, tetapi talak tetap 

tidak terjadi. Dan maka seandainya suami berkata pada istri jika kamu 
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masuk rumah, maka kamu saya talak, dan suami mengizinkan kemudian 

istri masuk rumah, maka terjadi talak. Dan jika istri masuk (rumah) 

sebelum izin (suami) maka tidak terjadi talak, tapi jika si istri mengulangi 

dan masuk rumah setelah di izinkan maka terjadi talak. 

Seorang laki-laki menikahi wanita atas dasar wanita itu telah 

bercerai, maka nikahnya boleh dan talaknya batal. Berkata laki-laki 

kepada temannya: tulislah surat kepada istriku: jka kamu keluar dari 

rumah maka kamu saya ceraikan, dan temannya melaksanakan perintah 

itu, dan si wanita keluar (rumah) setelah tulisan si suami sebelum 

temannya tadi membacanya kepada suaminya. Kemudian si teman ini 

membacanya diteman suaminya dan suaminya mengizinkan dan si teman 

membawa surat tersebut ke sang istri, maka si istri tidak terceraikan 

dengan masuk rumah pertama kali tapi jika si istri masuk setelah surat 

tersebut diterima istri maka istri tertalak, tapi jika suami berkata kamu 

telah masuk sebelum menerima surat, sungguh saya mengesahkan surat 

tadi dan masuknya istri ke dalam rumah, tidak terjadi talak: karena 

sumpah itu terjadi dengan izin suami, maka tidak terjadi talak dengan 

masuknya istri, karena masuknya istri itu berkaitan dengan sumpah 

(suami terhadap istri).”6 

Dalam hadist ini dijelaskan tentang talak yang hak nya diberikan 

kepada wakil si suami, yang mana dalam hal ini disebut taukil talak. 

Taukil talak ini selintas hampir mirip dengan Talak Tafwi>d{, hanya 

berbeda pada objeknya,yaitu hak untuk mewakili suami yang diberikan 

kepada istri untuk menalak dirinya (istri) tersebut.  

Pendapat Imam Hanafi dalam hal talak tafwid ini juga diperkuat 

dengan surat al-Ahzab ayat 28-29 yang berbunyi: 

                              

                              

                 

                                                             
6 Muhammad Hasan Asy-Syaibani, Jami’ al-Kabir. T.tp, t.t., 1̀83. 
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Artinya: “Wahai nabi! Katakanlah kepada istri-istri engkau: jika kamu 

menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka kemarilah agar 

ku berikan kepadamu mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 

baik. Dan jika kamu menginginkan Allah dan Rasul-Nya dan negeri 

akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi 

siapa yang berbuat baik di antara kamu”. 

Ayat ini menerangkan tentang cerita rumah tangga nabi yang 

mana para istri-istri nabi meminta nafkah lebih sepeti perempuan-

perempuan lain yang diberi nafkah lebih ketika suaminya memenangkan 

perang. Tetapi dalam hal ini nabi menjadi gelisah karna hal ini, maka 

turunlah ayat ini yang memberikan pilihan kepada istri-istri nabi. Ayat ini 

turun ditujukan untuk istri-istri nabi, mereka diberikan pilihan oleh Allah 

melalui ayat ini, untuk terus hidup dengan nabi dan berjuang dakwah 

bersama nabi dan memperoleh pahala yang tak terhingga, atau memilih 

harta dan perhiasan dunia. 

Ada riwayat yang menyebutkan hal ini terjadi membuat nabi 

murung dan tidak mengunjungi istri-istrinya hingga satu bulan, maka 

setelah ayat ini turun mereka para istri nabi sepakat untuk tetap hidup 

dengan nabi dengan segala resiko ada. 

Dalam konsep Talak Tafwi>d{ ini, ulama kontemporer Wahbah az-

Zuhaili sependapat dengan Imam Hanafi, dalam kitabnya al-Fiqh al-

Islamiy wa Adillatuhu yang membahas sekilas tentang talak tafwi>d{: 

 ةُ بُ نَ : إي لَ يْ كي و التَ وَ  ةُ الَ سَ ري وْ أَ  لُ يْ كي وْ ت َ  وْ أَ  ضُ يْ وي فْ ا ت َ مَّ : إي هي ني ذْ بيي  جي وْ زَ لْ  ايْي غَ  نْ مي  قي لََ الطَ  اعُ قَ ي ْ اي 
 لَ بي قَ  ذَ اي , فَ تي جَ وْ زَ  قي لََ  طَ فِي  كَ تُ لْ كَ : وَ هُ لَ  لَ وْ قُ ي َ  نْ أَ ,كَ  هي تي أَ رَ مْ اي  قي يْ لي طْ تَ بي  ةي جَ وْ الزَ  يَْ غَ  هُ نْ عَ  جي وْ الزَ 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 
 

 دي يَ لْ بي  رَ مْ الَِ  لَ عَ : جَ ضُ يْ وي فْ الت َ . وَ قْ لََ لطَ ا عَ قَ , وَ قْ الي طَ  تي نْ :أَ هي لي كي وْ مَ  ةٍ جَ وْ زَ لي  الَ  قَ ثَُّ   الوكََالَةَ لُ يْ كي وَ ال
ٍ نَ جْ أَ  صٍ خْ شَ  ةي ئَ شي ى مَ لَ عَ  قي لََ الطَ  قُ يْ لي عْ ت َ  وْ , أَ هُ نْ ا مي هَ سي فْ ن َ  قي لََ طَ بي  هي تي جَ وْ زَ لي  قي لََ الطَ  كي يْ لي تَْ  وْ أَ  , بي

 كَ أَ نْ  ي َ قُ وْ لُ : طَ لَّ قَ  زَ وْ جَ تي  إي نْ  شي ئْ تَ 7
 

Artinya: “Terjadinya talak bukan dari sisi suami, tetapi dengan 

izinnya (suami), yaitu ada 3:  

✓ Taukil: perwakilan suami (bukan istri) dengan menalak istrinya, 

seperti halnya perkataan kepada seseorang. Saya mewakilkan kamu di 

dalan mentalak istri saya, maka ketika yang di wakili tersebut 

menerima perwakilan tersebut, kemudian berkata kepada istri yang 

mewakilkan kamu tertalak, maka terjadilah talak tersebut. 

✓ Tafwi>d{: menjadikan talak dengan menyerahkan perkara kepada 

istrinya sendiri untuk mentalak dirinya sendiri, atau menggantungkan 

talak sesuai dengan kehendak orang lain seperti halnya berkata 

“ceraikan istri sekehendakmu jika engkau kehendaki”. 

✓ Risalah”. 

 

Dengan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa talak tafwi>d{ 

hukumnya sah dan diperbolehkan memberikan hak talak kepada selain 

suami (istrinya). 

Sedangkan Ibnu Hazm dalam menentukan permasalahan tidak 

terlepas dari metode istinbath yang ia gunakan, sebab segala bentuk 

pemikiran dan gagasannya lahir dari proses dan istinbath dengan metode 

tertentu. Ibnu Hazm dalam menetapkan suatu persoalan hukum lebih 

condong mendasarkan pada: Al-Quran, hadist, Ijma’.  

Dan dalam memahami al-Qur’an dan as-Sunnah Ibnu Hazm 

mendasarkan pada makna zhahir nash, dan barangsiapa memahaminya di 

luar apa yang ditunjukkan oleh bahasa Arab , maka dia telah menodai 

firman Allah SWT. Ibnu Hazm juga menolak penggunaan qiyas dan ra’yu. 

                                                             
7 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamiy wa Adillatuhu, juz 9. Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 2013. 
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Dalam pandangan para ulama ushul fiqh, dalalah zahir adalah merupakan 

dalalah yang terendah derajat kehujjahannya.8 

Adapun langkah-langkah yang di lakukan Ibnu Hazm untuk 

memperoleh gagasan dan pemikiran tentang Talak Tafwi>d{ ini adalah Al-

Quran, surat Al-An’am ayat 164 dan Al-Baqarah ayat 229: 

              

Artinya: “dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan 

kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri”. (QS. Al-An’am: 164) 

 

dan juga mengambil dari keumuman ayat, 

                  

Artinya: “Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 

Itulah orang-orang yang zalim”. (QS. Al Baqarah: 229) 

 

Ibnu Hazm juga mengatakan dalam Kitabnya Al-Muhalla 

menjelaskan tentang metode nya dalam menangani Talak Tafwid ini: 

َنَّ  الطَّلََقي  الْوكََالَةَ فِي  تََُوْزُ  وَلَ  بُ , ( يَ قُوْلُ  وَجَلَّ  عَزَّ  للَ  لِي  سْعَهَ( وُ  ايلَّ  نَ فْسٍ  كُل   وَلَتَكْسي

 صعم  اللي  رسولي  نْ عَ  هُ تَ بي الثَ  ةُ نَّ سُ الْ وي اَ   .نُ أَ رْ القُ  هُ ازَ جَ اَ  ثُ يْ حَ  لَّ اي  دٍ حَ أَ  نْ عَ  أَحَدٍ  عَمَلَ  تََُوْزُ  وَلَ 

 صلي  اللي  ن رسولي عَ  ةُ نَّ السُ وي اَ  نْ أَ رْ القُ  هُ ازَ جَ اَ  ثُ يْ حي  نْ مي  هي يْي غَ  مي لََ كَ  نْ عَ  دٍ حَ اَ  مُ لََ كَ  زُ وْ تََُ  لَ وَ 

 عليه وسلم اللُ 
Artinya: “Tidak diperbolehkan mewakilkan seserong pada masalah talak. 

Maka tidak diperbolehkan seseorang melakukannya pada orang lain 

                                                             
8Abu Zahrah, Ushul Fiqh, Beirut : Dar al-Fikr al- Arabi, t.th, 119. 
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terkecuali al-Qur’an atau sunnah Rasulallah SAW memperbolehkannya”. 

Dan tidak diperbolehkan juga mewakilkan perkataan seseorang kepada 

orang lain kecuali al-Qur’an dan sunnah memperbolehkannya”.9 

Dikarenakan tidak adanya ayat al-Quran atau Sunnah nabi yang 

menerangkan secara rinci tentang Talak Tafwi>d{, maka otomatis 

dikarnakan Ibnu Hazm adalah sosok yang mengutamakan adanya Al-

Quran dan Hadist secara tekstual dalam setiap permasalahan yang ada, 

maka sudah jelas bahwa hukum Talak Tafwi>d{ menurut Ibnu Hazm tidak 

sah dan tidak diperbolehkan. 

C. Kelebihan dan kekurangan Pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm 

tentang Talak Tafwi>d{ 

Talak dalam Pandangan Fiqih Umum diberikan kepada laki-laki, 

dikarnakan laki-laki sebagai kepala rumah tangga yang mengatur segala 

seluk beluk rumah tangga, maka dari itu beberapa pendapat ulama fiqh 

tentang hak talak sedikit banyak hanya diberikan kepada laki-laki atau 

suami. 

Sebagaimana sudah dijelaskan dalam bab II bahwasannya Imam 

Hanafi berpendapat bahwa talak tafwi>d{ itu diperbolehkan, talak yang hak 

nya diberikan kepada istri itu sah hukumnya, namun untuk berapa 

hitungan talak yang diberikan kepada istri masih menjadi perbedatan 

ulama fiqh. Sementara Ibnu Hazm mengatakan dengan jelas bahwa talak 

yang haknya diberikan kepada orang lain selain suami adalah batal 

                                                             
9 Ibid,196. 
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hukumnya atau tidak sah, dikarnakan menurut Ibnu Hazm talak adalah 

hak mutlak suami. 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari kedua tokoh tersebut dapat 

penulis jelaskan sebagai berikut: 

Pertama: Pendapat Imam Hanafi yang pemikirannya masih 

menggunakan rasio akan lebih fleksibel dan tidak kaku, sedangkan Ibnu 

Hazm yang berdasar pada madzhab Zhahiri memahami teks dengan literal 

tanpa melihat ‘illat dan maksud-maksud yang terkandung dalam teks 

yang mengakibatkan memunculkan suatu hukum yang kaku. 

Kedua: Imam Hanafi dalam beristinbath masih menerima 

pendapat ulama lain dengan dasar yang menurut beliau benar 

memunculkan kebebasan berfikir sehingga menimbulkan hukum yang 

dinamis dan sesuai dengan perkembangan zaman, sedangkan pemikiran 

Ibnu Hazm yang condong secara tekstual akan menumbuhkan rasa kehati-

hatian dalam beijtihad dan mengeluarkan sebuah hukum. 

Ketiga: dari konsep yang penulis bahas, pendapat Imam Hanafi 

lebih condong mengedepankan hukum yang diiringi perubahan zaman, 

dan pendapat Imam Hanafi dalam konteks ini akan melindungi para 

perempuan (istri) dalam kehidupan masyarakat saat ini yang semakin 

banyak permasalahan tentang hak-hak perempuan dalam kehidupan 

berumah tangga, khususnya dalam hal talak agar terhindar dari laki-laki 

(suami) yang semena-mena terhadap perempuan (istri).  
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Sementara itu Ibnu Hazm dalam konsep ini condong kaku dalam 

hal menyerahkan talak ini, dikarnakan Ibnu Hazm mengindikasikan 

bahwa derajat seorang suami memang lebih tinggi dari seorang istri 

dalam rumah tangga. Dan pendapat Ibnu Hazm ini selaras dengan firman 

Allah yang mengatakan bahwa suami adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surat An-Nisa’ ayat 34: 

                    

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita).” (QS. An-Nisa’:34).10 

                                                             
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cahaya Quran, 2011).36. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan mengenai pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm tentang 

talak tafwi>d{ yang penulis kemukakan di atas, maka dapat penulis simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalam menetapkan hukum tentang talak tafwi>d{ Imam Hanafi dan Ibnu 

Hazm berbeda pendapat, Imam Hanafi mengatakan bahwa talak tafwi>d{ 

diperbolehkan dan Ibnu Hazm tidak memperbolehkan, metode istinbath 

yang digunakan Imam Hanafi dalam tema ini lebih menitik beratkan 

kepada sejarah rumah tangga Rasulullah yang dimana pada saat itu para 

istri nabi diberikan pilihan untuk mengambil keputusan antara terus 

bersama Nabi atau bercerai. Dengan hal tersebut menjadikan Imam 

Hanafi memberikan istinbath  yang lebih luas dan lebih memikirkan 

tentang kondisi istri dalam situasi yang sama seperti sejarah nabi. 

Sedangkan Ibnu Hazm berpendapat, bahwa talak tafwi>d{ ini tidak sah dan 

tidak diperbolehkan, dikarenakan menurut Ibnu Hazm talak hanya 

diberikan hak nya oleh Allah kepada laki-laki bukan perempuan. Pendapat 

Ibnu Hazm ini menitik beratkan kepada hak dan kewajiban laki-laki 

sebagai kepala rumah tangga, Maka pengalihan hak talak bukan sesuatu 

yang bisa diberikan kepada wanita, karena termasuk hak dan kewajiban 

laki-laki sebagai suami. 
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2. Persamaan yang mendasar di antara kedua ulama tersebut adalah sama-

sama menggunakan al-Quran dan al-Hadis sebagai Landasan hukum 

utama dalam memecahkan masalah yang bermunculan, khususnya dalam 

masalah talak tafwi>d{ ini. Perbedaanya adalah hasil ijtihad dari masalah 

ini, talak Tafwi>d{ ini menurut Imam Hanafi hukumnya diperbolehkan 

berdasarkan teks Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 28-29. Sedangkan 

menurut Ibnu Hazm, barang siapa menyerahkan talak ke tangan istrinya, 

maka perbuatan tersebut tidak boleh dan tidaklah sah talaknya, baik istri 

mau mentalak dirinya atau tidak. Sebab Allah meletakkan hak talak 

hanya pada laki-laki bukan perempuan. Pendapat Ibnu Hazm tersebut juga 

diperkuat dengan dalil Quran surat al-An’am ayat 64 dan surat al-Baqarah 

ayat 229.  

B. Saran-Saran 

Terlepas dari pendapat Imam Hanafi dan Ibnu Hazm yang 

berbeda, talak merupakan sesuatu yang dibenci Allah walaupun hal 

tersebut halal, dan talak tafwi>d{ ini dapat dilakukan oleh istri agar suami 

lebih berhati-hati dalam menjaga ucapan dan perbuatannya agar terjaga 

keutuhan keluarga. Dalam  peraturan hukum perdata Islam di Indonesia 

khususnya dalam hal perkawinan, pendapat kedua ulama’ tersebut dapat 

dijadikan referensi sebagai pembuatan peraturan baru apabila memang 

diperlukan. 
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